Prolog 
Hallo gaise ketemu lagi sama author yang imut ini:) 
Ini cerita kedua author 
Semoga asik ya cerita nya 


Disini thor cuma mau ngenalin tokoh tokoh nya dulu. 


Sebelum nya author mau tunjukin book yang lain 
juga jangan lupa di baca yaa 


Penasaran langsung aja dibawah 


PARK JIMIN anak dari seorang pengusaha yang sangat 
terkenal di Korea selatan.Dia berumur 18 tahun.Memiliki 
sifat tertutup kecuali dengan sahabatnya atau orang yang 
dekat dengannya,dingin,tidak perduli terhadap lingkungan 
sekitarnya,keras kepala,tidak mudah bergaul,dia hanya 
mempunyai 6 sahabat yang sangat dekat dengannya.Dia 
bersekolah di sekolah "PARK School"sekolah milik orang 
tuanya.Dia anak tunggal dari keluarga yang bermarga Park. 


JEON NARA anak dari keluarga yang bermarga 
JEON.Keluarga yang bisa di bilang sederhana kerena mereka 
hanya memiliki keday ramen di daerah Daegu.Memiliki sifat 
penyayang,baik hatilugu sedikit manja,penakut,dan 
polos.Gadis ini bersekolah di "PARK SCHOOL "sekolah elit 
yang berada di seoul,dia bisa masuk ke sekolah itu dengan 
beasiswa yang iya dapatkan di sekolah lama nya.Iya adalah 
anak tunggal.Ah aku hampir lupa umurku sekarang 17 
tahun. 


Dan ini adalah sahabat sahabat Park Jimin. 


KIM SEOKJIN 
Umur 22 tahun 
Sudah kuliah 


KIM NAMJOON 
Umur 21 tahun 
Sudah kuliah 


JUNG HOSEOK 
Umur 20 tahun 
Sudah kuliah 


JEON JUNGKOOK 
Umur18 tahun 
Bersekolah di "PARK SCHOOL" 


MIN YOONGI 
Umur 21 tahun. 
Sudah kuliah 


KIM TAEHYUNG 
Umur18 tahun. 
Bersekolah di "PARK SCHOOL" 


XXX RR Xx Xx Xx Xx XX IX £ x 


XXX RK KR £ x 


Sekian 


Jadi cuman gtu aja Gaise buat part ini dan tunggu 
part selanjutnya yaa 

Semoga asik ceritanya 

Mohon kasih jejak kalau kalian udah baca cerita ini 
caranya pencet bintang yang ada di pojok bawah 
sebelah kiri.Atau gini aja deh 

JAN LUPU 

VOTE KOMEN AND FOLLOW 

LOPYUU 


Chapter1 


Hallo gaise ketemu lagii 
Selamat datang di cerita kedua nya author yaa 
Moga Asik cerita nya 


HAPPY READING 


PJM POV# 


Ku dengar di sekolah akan ada murid baru pindahan dari 
Daegu,katanya dia murid beasiswa.Aku penasaran dengan 
diri nya,aku akan cari tau tentangnya malam ini.Siapa tau 
gadis itu gadis yang sudah lama ku cari cari,semoga saja. 


Mataku mulai berat aku pun menoleh pada jam yang ada di 
samping ku,pukul 10.15.Sudah cukup malam,akhirnya aku 
pun beranjak dari sofa yang empuk ini untuk pergi kekamar 
ku yang ada di lantai atas. 


Sesam painya di atas aku pun langsung membaringkan 
tubuhku di kasur size king milikku.Ohh ya aku lupa 
memberitahu aku tinggal di apartment milik ku.Aku pun 
sudah memasuki alam mimpi ku. 


PJM END# 
Jeon Nara POV 


Hari ini adalah hari pertama ku berada di Seoul.Dan besok 
adalah hari pertama ku bersekolah di sekolah "PARK 
SCHOOL".Aku agak takut bersekolah disana kerena kata 
teman" ku di sekolah yang dulu,sekolah "PARK SCHOOL" 
adalah sekolah tempat orang orang terkaya dan ternama 


dan jika ada murid baru yang masuk kesana karena 
mendapatkan beasiswa biasanya mereka suka 
membulynya,jadi membuatku agak minder sedikit dan takut 
untuk bersekolah disana.Tapi ya sudah lah ini adalah 
resikoku bersekolah disana karena aku termasuk murid 
beasiswa dan aku pun tidak dari keluarga terkaya dan 
ternama.Ohh iya aku tinggal di rumah kecil yang memiliki 
satu kamar,dapur,ruang tamu dan juga WC. 


"Huh...Hari yang melelahkan"ucap ku 


"Jam berapa ini?"tanyaku pada diri sendiri.Aku pun melirik 
jam yang ada di samping kasur ku. 


10.35 


"Sudah malam,kenapa aku belum tidur juga?"gerutu ku 
pada diri sendiri 


"Bisa bisa aku terlambat besok,sebaiknya aku tidur 
sekarang"ucap ku. 


Aku pun mulai merebahkan diriku di kasur yang cukup 
untuk 1 orang ini.Mata ku mulai tertutup dengan sendirinya 
dan aku pun sudah berada di alam mimpi. 


Jeon Nara END# 

PAGI YANG CERAH 

Cahaya matahari masuk kedalam kamar kecil milik seorang 
gadis yang bertubuh ramping,memiliki kulit putih dan 


bersurai hitam.Sungguh sempurna ciptaan tuhan. 


Gadis itu terbangun dari tidurnya karena merasa terganggu 
oleh cahaya yang masuk kekamarnya.Gadis itu mulai 


bangkit dan masih mengerjap ngerjap kan matanya.Dia 
butuh waktu untuk mengungpulkan nyawanya. 


"Ahhh...jam berapa ini?"ucap Nara sambil mengucek ngucek 
matanya. 


06.10 
"Ommo!!20 menit lagi"- Nara terkejut saat melihat jam 
"Kenapa alarem nya tak menyala"gerutu nya 


"Sisa 18 menit lagi untuk aku beraiap siap"- Nara histeris 
dan langsung menuju kamar mandi. 

Setelah beres mandi Nara pun bergegas memakai baju 
sekolah barunya dan memakai pelembab bedak dan 
memakai liptin agar bibir ranum nya sedik berwarna lalu 
membiar kan rambut yang indah nya itu tergerai. 


Nara langsung membawa tas nya dan bergegas memakai 
sepatu.Setelah itu iya langsung menuju halte bis untuk 
pergi ke sekolah barunya itu. 


"Huhh..huh...untung tidak ketinggalan bis"- Nara 


Gadis ini pun sudah sampai di sekolah barunya.Dia pun 
segera turun dari bis. 


Saat sudah sampai di depan gerbang sekolah barunya,Nara 
terkagum kagum melihatnya,dan berkata... 


"Ya Tuhan mimpi apa aku bisa bersekolah di sekolah seperti 
ini"monolognya 
"Ini seperti istina bukan sekolah"lanjutnya 


Saat sedang melamun Nara di kejutkan dengan suara 
klakson mobil yang begitu brutal. 


Tin..Tin..Tin..Tin..Tin.. 


Gidis ini pun langsung berbalik dan hanya menatap mobil 
itu tidak suka. 


Yang di dalam mobil pun geram,karena gadis yang ada di 
depan mobilnya tidak berpindah tempat dan akhirnya 
membuka kaca mobilnya untuk berbicara. 


"Heyy gadis aneh menyingkirlah dari dapan mobilku"ucap 
namja itu agak berteriak 


"Ck..tidak sopan sekali"ucap Nara pelan 


"Heyy menyingkirlah mengapa kau malah melamun"ucap 
namja itu dan menekan lagi klason mobilnya. 


Tin.. Tin.. Tin.. 


Akhirnya Nara pun menepi karena namja tak sopan itu trus 
saja mengomel pada dirinya padahal jalan nya cukup luas 
mengapa dia tak ambil jalan samping saja coba. 


"Baru beberapa jam aku di sini sudah bertemu dengan 
orang yang tidak sopan"ucap Nara 
"Apa lagi nanti"lanjutnya 


Nara pun berjalan menelusuri koridor sekolahnya yang 
begitu panjang,dia sedang mencari ruang kapsek untuk 
menanyakan kelasnya berada dimana. 


Saat tengang melihat lihat sekitarnya,tiba tiba ada seorang 
namja yang menabrak Nara,Nara pun meringis kesakitan 
karena punggung nya mengenai tembok. 


Klo gak paham author jelasin lagi: 
Kaya yang didorong trus si punggung nya tu menghantam 


tembok atau kayak yang di pojokin klo mau dicipok,auhor di 
cipok ama jin bities .Ngertikan??udah lah Lanjutt 


"Aww..."ringis Nara sambil memegang bagian punggungnya 


"Ahh,mianhe aku tak sengaja"ucap namja itu sambil 
menghampiri Nara 


"Ta apa"ucap Nara sambil tersenyum manis 
Ahh imut sekali namja ini- batin Nara 


"Ahh aku tak mengenalmu" 
"Ahh pasti kau murid baru itu kan?"tanya namja itu 


"Ahh Nee"ucap Nara sambil tersenyum 
"Kau sudah tau kelasmu?"tanya namja itu 


"Belum,aku sedang mencari ruang kapsek untuk 
menanyakan nya"ucap Nara 


"Mau ku antar?"tanya namja itu 
"Apa tak merepotkan?"tanya Nara 


"Tidak,anggap saja ini permintaan maaf ku karna sudah 
menabrakmu tadi"ucap namja itu 


"Baiklah"ucap Nara 


Nara dan namja itu pun berjalan ke ruangan kaspek,Nara 
berjalan di belakang namja itu sambil melihat lihat 
sekelilingnya. 


"Ini ruangannya"ucap namja itu 


"Ahh kamsahammida"ucap Nara sambil membungkukkan 
badannya 


"Aku ke kelasku dulu ya"ucap namja itu 
"Ahh nee"ucap Nara 


Nara pun memasukin ruang kapsek dan Nara sudah tau di 
mana kelasnya.Sekarang Nara sedang diantar oleh salah 
seorang guru.Kelas Nara adalah XII IPA 1.Nara pun sudah 
sampai di depan kelasnya. 


"Ini kelasmu Nara-ya"ucap Sonseong-nim 


"Kamsahammida Sonseong-nim"ucap Nara sambil 
membungkukkan badannya. 


Nara POV 


Aku sudah berada di depan kelasku,aku pun langsung 
memasuki kelasku. 


"Annyeong haseyo"ucap ku 


"Ahh ternyata murid baru nya sudah datang" 
"Silahkan perkenalkan dirimu nak"ucap Sonseong-nim 


"Ahh nee"ucap ku 


"Annyeong jeoneun Jeon Nara imnida,senang bisa bertemu 
dengan kalian"ucap ku sambil tersenyum ramah,dan 
ternyata aku satu kelas dengan namja yang tadi 
menabrakku.Dia tersenyum kepadaku aku pun hanya 
membalas senyumnya.Ya Tuhan sungguh manis senyumnya 
itu. 


"Baiklah,apakah ada yang di tanyakan sebelum Nara-ya 
duduk?"Ucap Sonseong-nim 


"Bolehkah aku minta id line mu?"Namja 1 

"Apakah kau sudah memiliki kekasih?"Namja 2 

"Ahh cantiknya"Namja 3 

"Bolehkah kita berteman"ucap yeoja 1 

"Aku pun"ucap yeoja 2 sambil mengangkat tangannya 


"Ahh nanti akan ku berikan"jawabku kepada namja 1,namja 
itu pun tersenyum senyum, 


"Anio"jawabku kepada namja 2 
"Kamsahammida'jawabku kepada namja 3 


"Tentu saja dengan senang hati"jawabku kepada yeoja 
1&2,yeoja itu pun tersenyum,aku pun membalas 
senyumnya 


"Sudah sudah,silahkan kau duduk di samping Jungkook" 
"Jungkook angkat tangan mu"ucap Sonseong-nim,yang 
disebut nama nya pun mengangkat tangannya,oh ternyata 
namja itu lagi. 


Aku pun berjalan ke arah bangkuku.bangku ku ada di 
barisan ke2 dari belakang.Aku pun duduk di samping 
Jungkook-ssi. 


"Ahh kita bertemu lagi ternyata"ucap Jungkook-ssi 
"Ahh nee"ucap ku lalu duduk 


"Kita belum berkenalan bukan?jadi nama ku Jungkook,Jeon 
Jungkook"ucap Jungkook-ssi 


"Ahh marga kita sama ternyata"ucap ku sambil tertawa 
renyah 


Nara End 


Pelajaran pun sudah dimulain,dan sekarang sudah 
waktunya istirahat.Nara tidak pergi ke kantin karna dia 
membawa bekal sendiri,untuk menghemat uang sakunya. 


Kring..Kring.. 
Jungkook POV 


Ah tertanya gadis yang ku tabrak tadi sama kelasnya 
dengan ku.Dia manis,sopan,lugu dan cantik tentunyan.Ah 
iya apa Jimin sudah tau tentang gadis ini?ah nanti saja ku 
perkenalkannya. 


"Apa kau tak ke kantin Nara-ya?"Tanya ku 
"Tidak Jungkook-ssi ,aku bawa bekal sendiri"ucap nya 


"Ahh baik lah aku pun tak ke kantin"ucap ku sambil duduk 
kembali 


"Knapa?apa karna ku?"tanya nya,ahh dia sangat imut pasti 
si bantet itu menyukainya. 


"Tidak,aku hanya ingin dikelas saja"ucap ku 
"Ahh,baiklah"ucap nya 


Dia pun membuka kotak makannya,sebelum dia 
memakannya dia melihatku dulu. 


"Apa kau mau?" 
"Ayo kita makan bersama,aku membawa sushi dan kimbap 
cukup banyak"tanya nya 


"Boleh kah?"tanya ku 


"Tentu saja,ini sumpitnya"ucap nya sambil menyodorkan 
sumpit kepada ku 


Aku pun memakannya tetapi Nara tidak memakannya dia 
seperti menunggu responku tentang makanannya. 


"Apakah enak?"tanya nya 


"Apa kah kau yang membuatnya?"ucap ku sambil 
memberhentikan kunyahanku 


"Iya,apakah tak enak?"ucap nya khawatir,ahh lucu sekali 
"Tidak ini sangat lezat"ucap ku 


"Ahh ku kira tidak enak"ucap nya lalu memakan 
makanannya. 


Saat sedang makan tiba tiba Jimin datang ke kelasku dan 
langsung duduk di depan Nara. 


"Kau??"ucap Nara kaget 


TBC 


AYO AYO DIBACA!! 
VOTE KOMEN NYA JANGAN LUPA 
:) 


Hallo gaise temu lagi chap pertama 

nya gimana? 

Ada yang mau ditanyakan?silahkan komen yaa 
Trus vote komen and follow 

Trus masukkin ke Reading List kalian yaa 
Lopyuu 

Paayy 


Chapter 2 


Langsung aja yaa 


Happy Reading 


## Jungkook POV 
"Kau??"ucap Nara 
"Kau mengenalnya Nara-ya?"tanya ku 


"Ahh ini namja yang tadi marah marah tak jelas kepada 
ku,padahal jalan nya sangat luas"ucap Nara seperti 
mengadu kepada ku Jimin hanya senyum senyum tak jelas. 


"Ahh maaf kan aku noona manis,ku kira tadi bukan 
kau"ucap jimin lembut 


"Memang nya knapa klo aku tadi?"Tanya Nara 


"Jika tadi aku tau itu kau,aku tak kan memarahimu noona 
manis jadi maaf kan aku"ucap jimin 


"Baiklah"ucap Nara dan melanjutkan makan nya. 
"Ahh ada apa kau datang kesini?"tanya ku kepada Jimin 


"Bertemu dengan nya"ucap Jimin sambil menapat Nara 
sudah ku duga Jimin pasti menyukainya,aku hanya bisa 
mendukungnya saja 


"Aku?"ucap Nara sambil menunjuk dirinya sendiri 
"Iya cantik,sudah lanjutkan saja makannya"ucap Jimin 
"Baiklah"ucap Nara dan melanjutkan makannya 


"Baiklah aku akan ke luar dlu,membeli minuman,apa kau 
mau menitip Nara-ya?"ucap ku dan diakhiri oleh pertanyaan 
yang ditujukan kepada Nara. 


"Ani,aku membwa minum dari rumah"ucap Nara 


"Baiklah dan kau Jimin apa kau mau menitip?"tanya ku 
kepada Jimin 


"Tidak"ucap Jimin tanpa melihat kepada ku dia masih 
memandangi Nara yang sedang makan 


"Baiklah"ucap ku 

"Hati hati Jungkook-ssi"ucap Nara 
"Nee"ucap ku sambil tersenyum kepada nya 
##Jungkook End 

KKK 

## Author POV 


Di dalam kelas pun hanya tersisa Nara dan Jimin saja.Dari 
tadi Jimin tak henti henti nya menatap Nara yang sedang 
makan,Nara yang sadar akan tatapan Jimin pun bersuara. 


"Ada apa?apa kau mau?"tanya Nara kepada Jimin 


"Tidak ada apa apa"ucap Jimin 


"Lalu kenapa kau melihat ku terus?"tanya Nara lagi 
"Tidak,kau sangat cantik"ucap Jimin sambil menggoda 


"Aishh,pasti kau belum makan yaa?ayo makanlah ini masih 
banyak kok"ucap Nara sambil menyodorkan makanan nya 


"Suapi"ucap Jimin lembut 


"Baiklah"ucap Nara 
"Ayo buka mulutmu"ucap Nara sambil menyodorkan 
makanan nya ke mulut Jimin,Jimin pun membuka mulut nya 
dan mengunyahnya 


"Wahh enak sekali siapa yang memasaknya?"ucap Jimin di 
tengah tengah kunyahannya 


"Kau sedang mengunyah makanan jangan berbicara dlu 
nanti tersedak"ucap Nara 


"Wahh enak sekali"ucap Jimin saat mulutnya sudah tak 
mengunyah lagi 


"Terima kasih"ucap Nara sambil tersenyum 
"Kau yang memasak?"tanya Jimin 
"Tentu"ucap Nara 


"Besok bawakan lah lagi bekal untuk ku"ucap Jimin sambil 
memakan makanannya lagi 


"Baiklah"ucap Nara tersenyum melihat Jimin yabg sedang 
lahap memakan masakannya 


"Oh iya kita belum berkenalan siapa nama mu?"Tanya Nara 


"Jimin,Park Jimin satu tahun lebih tua dari mu"ucap Jimin 
sambil menatap Nara di sertai senyuman yang 
mengembang di bibir sexy miliknya 


"Ahh baiklah,aku Nara,Je-"ucap Nara terpotong oleh Jimin 


"Jeon Nara murid pindahan dari Daegu?"ucap Jimin sambil 
mengangkat satu alisnya berniat untuk menggoda Nara 


"Kau tau?Wahh hebat sekali"ucap Nara terkejut dan senang 
karna memiliki teman teman yang baik 


"Tentu saja aku tau"ucap Jimin 
"Pulang nanti ku antar yaa"ucap Jimin 
"Ahh tak usah aku bisa menaiki bus"ucap Nara 


"Tidak ada penolakan,pulang sekolah aku tunggu di depan 
kelas mu"ucap Jimin 


"Baiklah"ucap Nara 


"Gadis pintar"ucap Jimin sambil mengelus pucuk kepala 
Nara 


"Klo begitu aku ke kelas ku dlu,sebentar lagi masuk"ucap 
Jimin 


"Baiklah Hati hati Jimin-ssi"ucap Nara lembut 
"Baik istri ku"ucap Jimin dan langsung berjalan keluar 


"Aishh apa apaan dia ini"ucap Nara sambil memegang pipi 
nya yang memanas 


Beberapa saat kemudian pun Jungkook datang dan tak 
berselang lama bel masuk pun bunyi. 


Kring...Kring... 


Bel pulang pun bunyi,Nara langsung saja memberes kan 
alat tulisnya ke dalam tas nya sedangkan Jungkook sudah 
keluar dari tadi,dia memiliki urusan yang harus segera dia 
selesaikan. 


Nara pun sudah membereskan alat tulisnya dan langsung 
menuju luar saat sedang berjalan di koridor sekolahnya Nara 
merasa risih karena semua mata tertuju padanya. 


Ada apa ini?,mengapa semuanya menatap ku seperti ini? 
— batin Nara 


Nara pun mempercepat laju jalan nya saat sudah sampai 
luar ada yang mencekal tangan nya dari belakang hal itu 
membuat Nara terkejut. 


"Yakkk"ucap Nara terkejut 


"Kau melupakan ku gadis cantik"ucap Jimin,ya sedari tadi 
Jimin mengikuti Nara dan yang membuat semua mata 
tertuju pada Nara karena di ikuti oleh MostWanted 
sekolah,karena yang mereka tau Jimin ini sangat cuek sekali 
terhadap gadis gadis yang ada di sekolah. 


"Melupakan apa?"tanya Nara bingung 


"Ahh kau benar benar melupakan nya,kita akan pulang 
bersama kau ingat?"ucap Jimin 


"Ahh mian aku melupakan nya"ucap Nara sambil tersenyum 
kikuk 


"Tak apa,tpi kau harus membayarnya"ucap Jimin sambil 
mengeluarkan smrik nya 


"Membayar apa?"tanya Nara 


"Kau harus mengikuti semua apa yang ku 
ucapkan,bagaimana?"ucap Jimin 


"Apakah harus?"tanya Nara 
"Sangat Noona,bagaiman?"ucap Jimin sambil tersenyum 
"Baiklah,tapi tidak boleh yang sulit sulit"ucap Nara polos 


"Tentu cantik"ucap Jimin sambil menarik lembut tangan 
Nara ke arah Mobilnya 


Ahh dia sangat polos ternyata,imut sekali- batin Jimin 


"Kita mau kemana?"Tanya Nara saat sudah berada di dalam 
mobil Jimin 


"Bagaimana jika kita makan dlu aku lapar"ucap Jimin sambil 
memegangi perutnya 


"Baiklah"ucap Nara 


Di dalam perjalanan tidak ada yang berbicara suasana nya 
menjadi hening krna tidak ada yang memulai untuk 
berbicara.Nara yang sibuk dengan melihat keluar jendela 
karna baru pertama kali untuk Nara berjalan jalan di 
Seoul.Sedangkan Jimin sibuk menyetir tapi sesekali dia 
melirik ke arah Nara yang sedang memandangi luar lewat 
jendela mobilnya. 


Setelah 10 menit berlalu,Jimin dan Nara pun sudah berada 
di tempat tujuan yaitu restaurant,karena Jimin tadi meminta 
untuk makan dlu.Mereka berdua pun turun dari mobil dan 
memasuki restaurant tersebut. 


Ahh makanan disini pasti mahal mahal,aku tak akan 
memesan apapun di dalam sana aku harus berhemat- batin 
Nara 


"Ayo duduk disini"titah Jimin kepada Nara,Nara hanya 
menurut saja 


"Kau mau memesan apa Nara?"tanya Jimin 
"Tak usah"ucap Nara 
"Kenapa?apa kau tak lapar?"tanya Jimin lagi 


"Emm...kemari lah"ucap Nara,Jimin pun mendekat ke arah 
Nara. 


Nara pun berbisik kepada Jimin. 


"Makanan disini pasti mahal mahal dan aku harus berhemat 
untuk bisa bertahan hidup di Seoul kau tau kan aku murid 
pindahan dari Daegu"bisik Nara kepada Jimin.Jimin yang 
dibisiki pun hanya tersenyum 

"Ahh karna itu?"tanya Jimin,Nara hanya mengangguk 

"Aku teraktir,jadi pesan lah sesuka mu"ucap Jimin 
"Benarkah?"ucap Nara 


"Tentu"ucap Jimin 


"Baiklah,emm aku ingin ini saja"tunjuk Nara ke arah buku 
menu nya 


"Hanya itu?"tanya Jimin 


"Hmm'"Nara berdehem dan mengangguk 


"Tak ada yang lain?"tanya Jimin karna Nara Hanya memesan 
satu jus mangga saja 


"Iya Jimin-ssi,kan disini kau yang ingin makan aku hanya 
haus saja"ucap Nara sambil tersenyum 


"Ahh baiklah"ucap Jimin,Jimin pun memesankan nya dan tak 
butuh waktu lama pesanan nya pun datang. 


Saat tengah makan Jimin mendapat pertanyaan dari Nara. 


"Emm Jimin-ssi apa aku boleh bertanya kepada mu?"ucap 
Nara hati hati 


"Tanyakan lah"ucap Jimin sambil memakan makanannya lagi 


"Apa kau kenal dengan orang yang suka membully 
disekolah?katanya mereka 3 orang namja,apa kau 
tau?"tanya Nara hati hati,sebenarnya dia takut untuk 
menanyakan ini kepada Jimin 


Jimin pun yang mendapat pertanyaan seperti itu langsung 
memberhentikan acara makannya,hal itu membuat Nara 
takut. 


"Kata siapa 3 namja itu suka membully?"ucap Jimin tiba tiba 
datar 


"Ahh aku-aku tau dari teman teman ku yang berada di 
Daegu,mereka bilang begitu,3 namja itu suk membully 
karna salah satu dari mereka anak pemilik sekolahnya"ucap 
Nara terbata bata karena takut melihat eksperi Jimin yang 
berubah 


Karna Jimin tak menjawabnya membuat Nara semakin 
takut,Nara pun berkata 


"Ahh lupakan saja,apakah kau sudah beres ayo kita 
pulang"ucap Nara seperti berbisik krena suara nya yang 
mengecil 


"Kenapa ingin pulang?" Tanya Jimin 


"Tidak,ini sudah sore aku ingin pulang"ucap Nara sambil 
menundukan kepalanya 


"Kenapa menunduk apa kau takut kepada ku hmm?"ucap 
Jimin lembut 


"An-ni"ucap Nara terbata 


"Lalu?"tanya Jimin sambil mengangkat dagu Nara agar tidak 
menunduk lagi 


"Aku hanya ingin pulang"ucap nya pelan 


"Baiklah,tapi kau belum menyentuh minuman 
mu,bagaimana?"ucap Jimin lembut.Nara pun langsung 
menyedot meniman nya dan tersisa setengahnya lagi 


"Ahh ternyata kau benar benar ingin pulang yaa?"ucap Jimin 


"Ahh jika kau tak ingin mengantar ku tak apa aku bisa 
menaiki bus,dan terima kasih atas traktiran nya"ucap Nara 
sambil bangun dari duduk nya dan akan berjalan tapi di 
tahan oleh Jimin 


"Ahh tarnyata kau benar takut kepada ku yaa,tunggu aku 
akan membayar ini dlu"ucap Jimin dan pergi ke arah kasir. 


"Ahh kenapa tadi wajah nya berubah menjadi 
menakutkan"ucap Nara saat menunggu Jimin 


"Ayo,akan ku antar"ucap Jimin sambil menarik lembut 
tangan Nara 


"Ahh baiklah"ucap Nara 


Jadilah Nara pulang diantar oleh Jimin.Dan saat di perjalan 
tak ada yang bicara Nara masih takut dengan Jimin karena 
kejadian tadi di restaurant dan Nara hanya memikirkan 
kenapa Jimin tak menjawab pertanyaan nya tadi tpi ya 
sudahlah besok bisa bertanya kepada Jungkook-ssi. 


Sedangkan Jimin hanya tersenyum senyum sambil 
memperhatikan Nara dia sangat ingat ekspresi Nara saat 
tadi di restaurant sangat imut menurutnya.Dia tak tau jika 
yang dia maksud adalah Jimin dan besok Jimin akan 
memberi tahunya. 


TBC 


Hallo gais chap nya sampe sini dlu yaa 
Ditunggu chap selanjutnya 

Jan lupa buat vote komen and follow yaa 
Lopyuu 

Paayy 


Chapter 3 


Langsung aja ya beb 


HAPPY READING 


## Nara POV 


Kemarin hari yang cukup melelahkan bagi ku sampai sampai 
kemarin saat sudah sampai di rumah aku langsung 
membaringkan diri ku di kasur yang empuk ini dan sekarang 
aku harus bangun pagi pagi supaya tidak telat saat 
berangkat ke sekolah menggunakan bus. 


Aku pun melangkah kan kaki ku ke arah dapur untuk 
menyiapkan bekal ku dan tak lupa untuk Jimin karna 
kemarin dia meminta ku untuk membawakan nya bekal. 


Ngomong ngomong tentang Jimin aku jadi teringat tentang 
kemarin di restaurant aku jadi merasa sedikt takut kepada 
nya dan sedikit merasa bersalah karena telah mengganggu 
acara makannya.Aku pun berniat untuk menambahkan 
bekal yang akan ku bawa,suapaya dia merasa senang. 


Aku pun sudah beres menyiapkan bekal dan langsung 
menggunakan sepatuku.Saat aku tengah berjalan menuju 
halte bis,aku melihat di sana ada mobil sport hitam disana 
aku pun sedikit berikir karena aku merasa mengenali mobil 
itu. 


"Ahh aku ingat,,itu seperti mobil nya Jimin-ssi"monolog ku 
"Tapi untuk apa dia ada disana?"monolog ku lagi 


"Apakah sedang menunggu seseorang?tpi siapa?"monolog 
ku lagi sambil melihat sekelilingku 


"Ahh sudahlah"ucap ku dan langsung melanjutkan jalan ku 
kearah halte 


Saat sudah di halte aku pun langsung duduk di bangku 
yang ada disana sambil menunggu bis nya datang.Beberapa 
saat setelah aku duduk mobil yang ada di depan ku 
membukakan kaca mobilnya.Ahh benar ternyata itu Jimin. 


"Ahh rupanya kau sudah sampai,ayo masuk"ucap Jimin di 
dalam mobil 


Aku pun sempat berpikir dan melihat di sekitar ku.Tak ada 
siapa siapa kecuali aku yang sedang duduk di bangku ini. 


"Aku?"tanya ku sambil menunjuk diri ku sendiri 
menggunakan jari telunjuk ku 


"Iya siapa lagi kalau bukan kau,manis"ucap Jimin lembut 


Ahh mengapa dia suka sekali membuat pipiku 
memanas- batin Nara 


"Cepat masuk,atau kita bisa terlambat gara gara kau 
melamun terus"ucap Jimin 


"Ahh,nee"ucap Ku sambil berjalan menuju mobil Jimin 


Aku pun sudah berada di dalam mobil nya Jimin-ssi.Dia 
tersenyum kepada ku,rasa nya sedikit canggung karena 
kejadian kemarin.Aku pun membalas nya dengan senyum 
ku,lalu dia menyalakan mesin mobilnya dan melajaukan 
nya. 


"Selamat pagi manis"ucap Jimin yang sedang menyetir dan 
melirik ku sebentar sambil tersenyum. 


"Pagi"ucap ku sedikit malu 

"Ahh,tadi kau sedang menunggu seseorang kah?"tanya ku 
"Yap,aku sedang menunggu seseorang"ucap Jimin 

"Kau sudah bertemu dengan nya?"tanya ku lagi 


"Sudah"ucap Jimin sambil tersenyum kepada ku 


"Siapa orangnya?"tanya ku lagi,sungguh aku sangat 
penasaran 


"Kau ingin tau sekali?"tanya Jimin kepada ku,aku pun 
langsung mengangguk 


Ahh manis nya- batin Jimin 


"Kanapa kau sangat ingin tau?apa kau cemburu?hah?"ucap 
Jimin sambil mengangkat satu halisnya 


"An-niyo,ahh lupa kan saja"ucap ku gugup dan sedikit rasa 
malu 


"Ahh kau marah,nee?"ucap Jimin sambil menatap ku,aku tau 
karena terlihat dari pantulan kaca mobil,,Ya sekarang aku 
sedang menghadap ke luar 


"Anni"ucap ku sedikit kesal 

"Kau berbohong"ucap Jimin 

"Tidak"ucap ku 

"Lalu,kenapa tak menatap ku,hmm?"ucap Jimin 
"Tidak mau"ucap ku masih menghadap keluar 
"Kenapa?"tanya Jimin 


"Kau jelek aku tak mau melihat muka mu"ucap ku sambil 
mempoutkan bibir ku 


Ahh lucu sekali dan lihat Iha bibir itu,semoga aku bisa 
menahan nya- batin Jimin 


Hayo loh si Jimin mo nyipok Nara ,Ehh btw author klo mau 
nulis nama Jimin suka jadi Jikin mulu dah . 


"Ahh benar kah?tpi tadi kau menatap ku"ucap Jimin 

"Itu kan tadi,sekarang beda lagi"ucap ku agak kesal 

"Ahh nee,nee maaf kan aku"ucap Jimin sambil tertawa kecil 
"Mengapa minta maaf?"tanya ku 


"ika sedang berbicara dengan orang lain tatap lah 
mukanya,itu tak sopan Nara-ya"ucap Jimin,ahh aku jadi 
takut lagi kepada Jimin 


"Ne-e,maaf kan aku"ucap ku sambil menundukan kepala ku 
Sedikit menggoda tak apa apa kan?- batin Jimin 


"Akan ku maaf kan,tapi nanti istirahat kau harus bersama 
ku,bagaimana?"ucap Jimin 


"Emm,baiklah"ucap ku 
"Ayo,kita sudah sampai"ucap Jimin 
"Ahh,nee"ucap ku sambil keluar dari mobil Jimin. 


Saat aku sudah keluar dari mobil Jimin,aku terkejut karena 
orang orang melihat ku seperti tak suka,aku merasa risih 
dan kenapa mereka melihat ku seperti itu.Tak lama pun 
Jimin menghampiri ku. 


"Abaikan saja,anggap saja tak ada siapa siapa,,nee"ucap 
Jimin sambil menarik tangan ku 


Aku pun berbisik kepada Jimin 


"Tapi kenapa mereka melihat ku seperti itu?sungguh 
membuatku tak nyaman"bisik ku kepada Jimin 


"Karena diri mu terlalu cantik"ucap Jimin,lalu dia berhenti 
berjalan otomatis aku pun berhenti 


"Kau tak nyaman?"tanya Jimin,aku pun mengangguk sambil 
menunduk 


"Kenapa kalian melihatnya seperti itu?apa ada 
masalah?"ucap Jimin kepada orang rang yang 
memperhatikan ku dan aneh nya lagi setelah Jimin 
mengatakan seperti itu mereka langsung menunduk. 


"Bubar lah,kalian membuat nya merasa tak nyaman"ucap 
Jimin lagi dan orang orang pun langsung bubar memasuki 
kelas mereka masing masing. 


"Sudah,apa lebih baik?"tanya Jimin kepada ku 


"Ahh,nee tapi kenapa mereka begitu menurut kepada 
mu?"tanya ku,lagi lagi aku di buat penasaran oleh nya. 


"Ahh itu tak penting,ayo sebentar lagi bel"ucap Jimin dan 
langsung menarik ku lagi. 


Dan aku baru menyadari bahwa kelas ku dan Jimin 
berdekatan,mengapa aku baru menyadarinya yaa??. 


"Nanti istirahat aku akan menjemput mu,oke?"ucap Jimin 
sambil membuat jarinya seperti kata oke' ' 


"Terserah mu saja"ucap ku pasrah 


"Ahh gadis pintar,baiklah aku ke kelasku dlu,beyy"ucap 
Jimin sambil mengacak ngacak rambut ku 


"Yakk!! kau merusak rambut ku"ucap ku sambil 
mempoutkan bibir kujJimin hanya tersenyum dan 
melambaikan tangan nya 


Didalam kelas sudah banyak orang dan aku pun melihat 
Jungkook sedang wmembaca,seperti nya dia sedang 
membaca komik terlihat dari sampul buku nya. 


Aku pun langsung duduk di samping Jungkook dan menyapa 
nya. 


"Selamat pagi Jungkook-ssi"ucap ku sambil 
mengembangkan senyum di bibir ku 


"Ahh kau sudah datang rupanya,pagi juga"Ucap Jungkook 
dan menaruh komiknya di meja 


"Ahh iya,Jungkook-ssi apa aku boleh bertanya?"ucap ku 


"Tanyakan lah"ucap Jungkook dan merubah posisi duduk 
nya menjadi menghadap ku 


"Apa kau mengenal Jimin?"tanya ku kepada Jungkook 


"Yaa aku mengenalnya,dia sahabat ku,aku memiliki 2 
sahabat di sekolah ini satu lagi bernama Taehyung,Kim 
Taehyung dia satu kelas dengan Jimin"ucap Jungkook 
panjang 


"Ohh,satu lagi boleh?"ucap ku Jungkook hanya tersenyum 
kemudian mengangguk 


"Tanyakan lah"ucap Jungkook 


"Kenapa saat aku berjalan bersama Jimin semua orang 
menatap ku seperti tidak suka?sebenarnya Jimin itu 
siapa?"tanya ku 


"Kau ingin tau siapa Jimin?"tanya Jungkook,aku langsung 
mengangguk kan kepala ku 


"Ahh manisnya,Tanya kan lah langsung pada orang nya 
nee"ucap Jungkook sambil tersenyum 


"Ahh kenapa tak kau saja yang menjawab,kau kan sahabat 
nya Jungkook-ssi"ucap ku agak kesal 


"Lalu kenapa kau tak tanya kan langsung kepada orang nya 
Nara-ya"ucap Jungkook meniru nada bicara ku tadi 


"Aku takut,jika bertanya yang aneh aneh pada nya pasti 
mukanya berubah menjadi menakutkan,aku tak suka"ucap 
ku sambil memasang wajah tak suka 


"Emm,memangnya kau menanya kan apa kepada 
nya?"tanya Jungkook 


"Kemarin dia mengajak ku pulang bersama dan kita mampir 
di restaurant saat dia sedang makan aku menanyakan satu 
hal kepada nya,aku bertanya tantang 3 namja yang 
bersekolah disini dan ke3 namja itu suka membully siswa 
atau siawi yang bersekolah disina karena beasiswa dan 
mereka membully juga karna salah satu dari mereka anak 
pemilik sekolah ini,aku menanyankan apa Jimin kenal 
dengan 3 namja itu tapi dia malah seperti orang yang tidak 
suka,,dari situ aku jadi sedikit takut kepadanya"ucap ku 
panjang lebar kepada Jungkook 


"Kau menanyakan itu kepada nya?"tanya Jungkook dengan 
wajah tak percaya 


"Iya,aku menanya kan itu kepada nya"ucap ku 


"Kau tau dari mana tentang 3 namja itu?"ucap Jungkook dan 
perasaan ku pun menjadi tak enak karna nada bicara 
Jungkook berubah 


"Emm,aku tau dari teman ku yang berada di Daegu 
dlu"ucap ku pelan tapi masih bisa terdengar 


"Kau sungguh tak tau siapa Jimin?"tanya Jungkook 
"Tidak"ucap ku 


"Baiklah kau tanya kan sendiri kepada orang nya langsung 
nanti"ucap Jungkook 


"Tapi aku takut"ucap ku 


"Ya sudah jangan di tanya kan"ucap Jungkook dan merubah 
posisi duduknya menjadi menghadap ke depan. 


"Aish menyebalkan"ucap ku pelan 
"Kau bilang sesuatu?"ucap Jungkook datar 
"An-niyo"ucap ku gugup 


Ahh asik ternyata menggoda Nara,lihat lah muka nya 
sungguh menggemaskan aku jadi tak tega menggoda nya 
seperti ini- batin Jungkook 


Baiklah aku tak akan menanya kan lagi tentang 3 namja 
itu,sengguh menyebalkan mood ku menjadi rusak karena 
menanyakan 3 namja itu. 


Tak lama pun bel masuk berbunyi dan tak lama guru pun 
memasuku kelas ku. 


Nara End 
Jimin POV 


Kring....Kring... 


Bel sudah berbunyi itu tandanya waktu istirahat sudah 
tiba.Aku pun langsung membereskan alat tulis ku dan 
langsung menuju kelas Nara,tapi sebelum itu aku melihat 
Jungkook masuk ke kelas ku. 


"Ada apa kook?"tanya Taehyung 
"Ahh ini aku ingin berbicara dengan Jimin"ucap Jungkook 
"Ada apa?"tanya ku 


"Tadi Nara menceritakan tentang dia yang bertanya tentang 
3 namja kepada mu itu"ucap Jungkook sambil tersenyum 


"Benarkah?"ucap ku 
"Siapa Nara?"tanya Taehyung 


"Gadis baru yang menjadi incaran Jimin,apa kau lupa?"ucap 
Jungkook 


"Ahh iya aku ingat,apa dia cantik?"ucap Taehyung sambil 
mengangkat satu alis nya 


"Sangat,dia manis lugu dan polos dia satu kelas dengan 
ku"ucap Jungkook 


"Jangan kau ganggu dia,dia milik ku"ucap ku sambil 
menatap sinis kepada Taehyung 


"Tenang broo aku tak akan mengambilnya dari mu"ucap 
Taehyung sambil merangkul bahu ku 


"Oh iya kau beritahu saja dia,seperti nya dia sangat 
penasaran dengan ke 3 namja itu"ucap Jungkook aku hanya 
tersenyum saja 


"Ahh apa dia belum tau siapa kita?"tanya Taehyung 


"Belum,tapi dia penasaran dengan ke 3 namja yang suka 
membully"ucap Jungkook 


"Dia kira kita suka membully?"ucap Taehyung 


"Iya tapi dia belum tau jika 3 namja itu adalah kita"ucap Ku 
kali ini 

"Ya sudah aku ke kelas Nara dlu,aku akan istirahat bersama 
nya"ucap ku 


"Semoga berhasil"ucap Jungkook dan Taehyung hanya 
mengangkat jempol nya,,aku hanya tersenyum kepada 
mereka 


"Ahh satu lagi jangan memasang wajah datar di depan 
nya,dia bilang itu menakutkan"teriak Jungkook karna aku 
sudah berada di luar kelas 


Ahh ternyata dia takut dengan ku,lucu sekali. 


TBC 

Tunggu chap selanjutnya yaa 
Jan lupa 

Vote komen and follow 
Lopyuu 


Paayy 


Chapter 4 
Happy Reading Gaiss 
Jimin POV 
Ahh ternyata dia takut dengan ku,lucu sekali. 


Aku pun memasuki kelas Nara ku lihat dia tengah 
membereskan alat tulisnya dan mengeluarkan sebuah kotak 
2 berwarna pink dan biru dan 1 tempat minum berwarna 
biru sudah ku pastikan pasti itu kotak makan tapi kenapa 
ada dua?.Aku pun menghampirinya. 


"Hai cantik"ucap ku 


"Ahh kau sudah di sini ternyata,ayo kita makan aku bawa 
kan bekal untuk mu"ucap Nara sambil tersenyum kepada 
ku,,ahh ternyata satu lagi untuk ku. 


"Tidak disini Nara"ucap ku 
"Lalu?"ucap Nara kebingungan 
"Dikantin,ayo"ucap ku 


"Baiklah"ucap Nara sambil membawa 2 kotak makan dan 
satu tempat minum 


"Sini biar ku bantu"ucap ku sambil membawa 2 kotak 
bekalnya 


"Satu saja,satunya lagi biar ku bawa kan"ucap Nara hendak 
membawa kotak bekal nya 


"Tidak,tangan mu kecil jadi kau bawa saja tempat 
minumnya"ucap ku sambil tertawa 


"Aishh menyebalkan"ucap Nara sambil duluan berjalan ke 
luar,,ahh dia marah ternyata. 


"Heyy tunggu aku"ucap ku 
"Tak mau,kau menyebalkan"ucap Nara,,ahh lucu sekali 


"Ya sudah,memang kau tau dimana kantinnya?"ucap ku 
Nara pun berhenti berjalan 


"Aishh kenapa aku selalu kalah"ucap Nara dan berjalan ke 
arah ku,,aku hanya tersenyum menang 


"Ya sudah,ayo"ucap ku 


Saat dikantin aku memilih untuk duduk di pojok dekat 
jendela. 


"Nara ayo kita duduk disana"ucap ku sambil menunjuk 
bangku nya,,Nara hanya mengangguk 


"Nah kau duduk di sana,aku disini"ucap ku 

"Baiklah"ucap Nara 

"Kemarikan kotak makan ku"ucap Nara 

"Yang mana?"tanya ku karna kotak makan nya ada 2 

"Yang warna biru"ucap Nara 

"Berarti milik ku yang berwarna pink?"tanya ku tak percaya 
"Nee Jimin-ssi"ucap Nara tersenyum 


"Mengapa harus warna pink?kenapa tak yang biru 
saja?"ucap ku merajuk 


"Kau tak mau?"ucap Nara,aku pun menggelengkan kepala 
ku 


"Yasudah jangan dimakan"ucap Nara seperti marah 


"Ahh nee nee akan ku makan,kau gampang marah 
ternyata"ucap ku 


"Suka suka ku"ucap Nara sambil menjulurkan lidah nya 


Aku pun pasrah,tapi sedikit malu masa kotak makan ku 
berwarna pink??yang benar saja,mau ditaruh dimana muka 
ku??. 


"Bagaimana rasanya"tanya Nara 


"Seperti kemarin,sangat lezat tpi kenapa banyak sekali 
hmm?"tanya ku kepada Nara,bekal ku lebih banyak dari 
pada bekal nya. 


"Emm...itu,,aku ingin meminta maaf kepada mu karena 
kemarin sudah mengganggu waktu makan mu karena 
pertanyaan ku "ucap Nara sambil menunduk,ku rasa dia 
takut 


"Tak apa,sudah ku maaf kan"ucap ku lembut,dan Nara pun 
langsung mengangkat wajah nya dia tersenyum,,ahh manis 
nya 


"Ahh terima kasih"ucap Nara sambil tersenyum,tpi setelah 
itu senyum nya memudar 


"Kenapa?"tanya ku 
"Ahh ti-tidak"ucap Nara gugup 


"Ya sudah lanjutkan makan nya"ucap ku 


"Baiklah"ucap Nara dan memakan makannya 


Ku perhatikan dari tadi Nara memakan makanannya sambil 
menunduk,dia kenapa?? 


"Nara kau kenapa menunduk terus??apa kau tak ingin 
makan sambil melihat wajah tanpan ku ini eoh?"ucap ku 
lembut dengan sedikit godaan sambil mengangkat dagu 
nya supaya tak menunduk lagi,tpi dia cepat cepat nepis 
tangan ku 


"Ahh,tidak apa apa,aku hanya ingin menunduk"ucap Nara 
pelan tapi masih bisa terdengar oleh ku,tpi seperti nya dia 
menyembunyikan sesuatu dari ku 


"Kata kan saja,tak apa"ucap ku lembut 


"Emm,me-mereka menatap ku lagi"ucap Nara sambil 
menutupi muka nya dengan satu tangan.Aku pun 
mengarahkan mata ku ke arah lain.Benar saja mereka 
melihat Nara lagi seperti ingin menerkam Nara. 


Ahh ternyata mereka tak takut dengan ku tadi pagi.Baiklah 
kalian yang memulai duluan. 


Brak!!.. 
Jimin End 
### 

Nara POV 


Mereka melihat ku seperti tadi pagi lagi.Dan itu membuat ku 
kembali risih dengan tatapan mereka yang menakutkan 
itu.Selama makan pun aku hanya menunduk,aku jadi tak 
enak kepada Jimin. 


Seperti nya Jimin menyadari klau aku terus menunduk dan 
dia pun bertanya kepada ku. 


"Nara kau kenapa menunduk terus?apa kau tak ingin makan 
sambil melihat wajah tampan ku ini eoh?"ucap Jimin sambil 
mengangkat dagu ku,tapi aku segera menepisnya karena 
mereka semakin memandangku tak suka,bahkan mata 
mereka seperti ingin keluar dari tempat nya. 


"Ahh,tidak apa apa,aku hanya ingin menunduk"bohong 
ku,tpi Jimin seperti tidak percaya 


"Kata kan saja,tak apa"ucap Jimin lembut,,ahh suaranya itu 
membuat jantungku tak sehat lagi 


"Emm,me-mereka menatap ku lagi"ucap ku sambil menutupi 
muka ku dengan satu tangan,Sehabis itu Jimin diam seperti 
nya tengah melihat di sekitarnya dan tak lama ada yang 
membuat ku terkejut sekaligus takut. 


Brak!!.. 
"Ommo'ucap ku terlonjak dan menutupi mulutku 


"Apa kalian tak mendengarkan ku tadi pagi Hah!!"ucap 
Jimin lantang,,ahh dan tatapan itu membuatku takut. 


"Jadi kalau masih ada yang berani menatap nya seperti 
tadi,ku pastikan kalian di keluarkan dari sekolah ini"ucap 
Jimin dingin dan datar 


"Mwo!"ucap ku pelan dan terkejut dengan ancaman yang 
diberikan Jimin itu berlebihan memang siapa dirinya itu. 


Setelah berbicara Jimin membereskan kotak makan ku dan 
kotak makan miliknya.Ahh larat bukan miliknya tapi milik ku 
yang dipinjam oleh nya. 


"Ayo,aku tak ingin makan disini"ucap Jimin sambil 
membawa kotak makan nya dan menarik tangan ku 


"Tpi kenapa?"tanya ku 


"Kau tak nyaman makan disini,jadi ayo kita pindah"ucap 
Jimin sambil terus berjalan 


"Kemana?"tanya ku lagi dan itu membuatnya berhenti 
berjalan dan tatapan elang nya muncul lagi,aku pun 
menunduk sambil memainkan ujung rok ku. 


"Kau terlalu banyak bertanya,ikuti aku saja"ucap Jimin dan 
kembali berjalan sambil menarikku. 


Tak lama aku dan Jimin sampai di sebuah ruangan yang 
bertuliskan Room Park,Aku tak tau itu ruangan apa tapi saat 
Jimin membuka nya didalan terdapat Jungkook, Taehyung 
dan satu Namja yang tak ku kenal.Tapi sepertinya dia buka 
murid disini karna dia tak menggunakan seragam sekolah. 


"Duduklah"ucap Jimin sambil menepuk sofa di sampinya. 


Jadi posisi nya tu Jimin ama Nara duduk berdua di sofa 
tengah, Taehyung ama Jungkook duduk berdua di sofa yang 
menghadap ke sofa yang cukup untuk satu orang,nah dan 
namja yang satu lagi duduk di sofa satu yang menghadap 
Taehyung dan Jungkook. 


Bisa dipahami?klo kgak,yaudah sih yang penting duduk:). 


"Apa dia orang nya?menarik dan cantik tentunya"ucap 
Namja itu,siapa yang dia maksud?? 


"Jangan menggodanya,dia milikku hyung"ucap Jimin sambil 
menatap sinis kepada namja yang Jimin sebut Ayung 


"Ahh aku hanya memujinya,sensitif sekali kau"ucap Namja 
itu,aku hanya menjadi penonton saat mereka berbicara 
yang tak ku mengerti. 


"Kenapa kau pindah kesini?"tanya Jungkook 
"Ada pengganggu,Nara tak nyaman disana"ucap Jimin 


"Kau sudah memberi tahunya?"sekarang Taehyung yang 
bertanya 


"Belum"ucap Jimin sambil membuka kota makan,keduanya 
Jimin buka 


"Pantas saja"ucap Taehyung 

"Heyy kenal kan dulu dia pada ku"ucap Namja itu 
"Ahh aku lupa Hyung "ucap Jimin sambil tertawa 
"Perkenalkan lah diri mu"ucap Jimin kepada ku 


"Ahh,annyeong Nara imnida"ucap KU sambil 
menyunggingkan senyum manis ku. 


"Aku Kim SeokJin,aku hyung nya kekasih mu itu,panggil saja 
aku oppa,arra?"ucap Jin Oppa kepada sambil tersenyum 


ramah dia baik sekali,,tapi tunggu apa tadi katanya?? 
kekasih??siapa kekasihku Jimin?? 


"Ahh Nde"ucap ku sambil tersenyum 
"Yasudah lanjutkan makan mu"ucap Jin oppa 
"Nee,ahh apa oppa mau?"tanya ku kepada oppa Jin 


"Tidak makanlah"ucap oppa Jin 


"Klau kalian?mau?"tanya ku kepada Jungkook dan 
Taehyung,tapi bukan nya menjawab meraka malah perotes 
kepadaku 


"Yakk,kenapa tak panggil oppa kepada ku padahal aku 
lembih tua satu tahun dari mu"ucap Taehyung perotes 
kepada ku 


"Aku pun sama,lebih tua dari mu tau"ucap Jungkook kepada 
ku,ahh mereka ini seperti anak kecil saja 


"Ahh,baiklah baiklah"ucap ku 


"Maafkan aku oppa"ucap ku dan tidak lupa tersenyum dan 
mereka hanya mengangguk sambil tersenyum senang 


"Apa oppa mau?"tanya ku lagi 


"Tidak makanlah"ucap Jungkook oppa dan di anggukkan 
oleh Taehyung oppa 


"Baiklah"ucap ku saat aku akan memasukan makanan ku ke 
dalam mulut Jimin tiba tiba membisik kepada ku 


"Aku pun ingin kau sebut oppa,aku lebih tua satu taun dari 
mu"bisik Jimin ke telingaku,,suara nya lembut membuat ku 
geli. 


"Ahh baiklah baiklah,aku ingin makan sekarang"ucap ku 
kesal karena aku ingin makan tapi Jimin mengganggunya. 


"Ahh nee,maafkan oppa"ucap Jimin sambil tersenyum 
kepadaku aku hanya mengangguk. 


Nara End 


Sekarang sudah waktu nya pulang.Semua murid sudah 
keluar meninggalkan kelasnya kecuali Nara.Gadis itu 


sedang mengerjakan tugas nya karena sedikit lagi jadi gadis 
itu memutuskan untuk mengerjakan nya di sekolah pikirnya. 


"Apa mau ku temani?"Tanya Jungkook kepada gadis di 
sebelahnya itu. 


"Ahh tak usah oppa sebentar lagi juga selesai,oppa pulang 
saja duluan"ucap Nara,,Ya gadis itu Nara. 


"Baiklah,aku duluan hati hati disini ada rumor tak baik"ucap 
Jungkook sambil menakut nakuti Nara. 


"Jangan menakut nakuti ku seperti itu oppa,aku tak 
suka"ucap Nara sedikit kesal,gadis itu takut segala hal 
Hantu kegelapan dan tatapan elang Jimin dan yang lainnya. 


"Hahaha,baiklah aku pulang"ucap Jungkook 


"Nee,hati hati oppa"ucap Nara dan hanya mendapat 
lambaian tangan dari Jungkook 


Jungkook POV 


Aku pun keluar dari kelas ku dan menuju kelas Jimin dan 
Taehyung. 
Saat aku sudah menunggu sekitar 5 mereka keluar. 


"Gadis mu sedang sendiri di kelas,pergilah pasti dia masih 
merasa takut karna aku menakut nakutinya tadi"Ucap ku 
sambil tertawa takut di hajar si banten ini karna telah 
mengganggu gadis nya. 


"Yakk!!beraninya kau menakut nakutinya"terik Jimin kepada 
ku,sudah ku duga 


"Ahh mian,ayo Tae sebelum dia menghajarku disini"ucap ku 
berteriak kepada Taehyung dan sambil berlari 


"Yakk!!Awas kau Jeon Jungkook"teriak Jimin 
Jungkook End 


Nara POV 


Tapi boong 
Hehehe:) 


TBC 


Lanjut chap 5 yaa 
Jan lupa vote komen and follow nee:) 


Paayy 


Chapter 5 
Happy Reading 
Nara POV 


Semua murid sudah keluar dari kelasnya kecuali aku.Aku 
sedang mengerjakan tugas yang belum selesai,karna tugas 
nya sedikit lagi aku pun memutuskan untuk 
mengerjakannya di kelas. 


Saat sedang mengerjakan tugas,aku mendengar suara dari 
arah pintu.Aku pun mengarahkan pandanganku ke arah 
pintu. 


"Tidak ada apa apa,pintu nya pun tertutup"ucap ku,saat 
ingin kembali mengerjakan tugas aku mendengar suara itu 
lagi.Dan seketika aku teringat ucapaan Jungkook Oppa. 


Aku pun menjadi berkeringat dan mulai takut,,ahh tapi 
mungkin saja itu Jungkook Oppa sedang menakutiku. 


Aku pun berniat untuk mengeceknya.Aku pun berjalan 
pelan pelan menuju arah pintu. 


lap... 

lap... 

lap... 

"Jungkook Oppa?Apa itu kau"ucap ku sambil berjalan 
"Oppa,jangan membuatku takut"ucap Ku lagi 


"Yak.Jungkook Oppa aku akan marah padamu besok"ucap 
ku lagi,sekarang aku sudah di depan pintu aku pun perlahan 


lahan membukanya. 

Satu... 

Dua... 

Dan... 

Clek... 

Aku pun melihat keluar dan di sana tak ada siapa siapa. 
"Tak ada orang"ucap ku,lalu menghela nafas 


"Huh...syukurlah,ku kira ada hantu"ucap ku lalu berbalik 
menuju meja lagi. 


"YAK!!"pekik ku lalu terjatuh 
Brak.. 


"Yak!!kau tak apa?"tanya Jimin dengan wajah khawatir dan 
menghampiri Nara yang terduduk di lantai dan kepala 
bagian belang mengenai pintu. 


Ya yang membuat Nara jatuh- terkejut adalah Jimin.Tak tahu 
datang dari mana,author juga kgak tau yang buat cerita nya 


"Ahh,,kepala ku sakit"ucap Nara sambil memegang kepala 
nya. 


"Kau membuat ku terkejut Oppa"Ucap Nara lagi 


"Mianhae,,Oppa tak bermaksud mengejutkan mu.Jeongmal 
Mianhae"ucap Jimin sambil memegang tangan Nara. 


"Tak apa Oppa,kau tak sengaja bukan?jangan 
berlebihan"Ucap Nara sambil tersenyum 


"Apa masih sakit?"tanya Jimin 
"Masih sedikit pusing Oppa'Ucap Nara 


"Ahh, Mianhae Nara-ya"ucap Jimin membawa Nara kedalam 
pelukan nya dan mengelus ngelus kelapa Nara yabg 
terbentur. 


"Sudah lah Oppa,jangan terus meminta maaf,sekarang 
bantu aku untuk bangun"ucap Nara dan Jimin pun 
membantu Nara untuk berdiri. 


"Ayo kita pulang,akan Oppa antar"ucap Jimin sambil 
memberes kan buku buku Nara 


"Tugas ku belum selesai Oppa,tunggu sebentar aku akan 
membereskan nya terlebih dahulu"ucap Nara ingin 
membawa buku nya lagi tapi di halangi oleh Jimin. 


"Nanti akan ku kerjakan di rumah mu kajja'"Ucap Jimin 
sambil merangkul Nara 


"Baiklah"ucap ku 
Nara End 


Jimin POV 


Aku dan Nara pun berjalan keluar kelas dan menuju 
parkiran.Kita sudah di dalam mobil dan aku pun langsung 
menyalakan mobil ku menuju rumah Nara. 


"Nara-ya,,apa masih pusing?"Tanya ku kepada nya 


"Hanya sedikit oppa"ucap nya sambil memejamkan mata 
nya,ahh aku jadi tak tega melihat nya.Itu semua salah ku. 


"Tidurlah,jika sudah sampai akan oppa bangun kan"ucap ku 
sambil mengusap pucuk kepala nya. 


"Ahh nee,,aku tidur dulu oppa "Ucap Nara lalu tertidur. 


Aku sudah sampai di depan rumah Nara.Ah iya jika kalian 
bingung mengapa aku bisa tau rumah Nara,karna aku 
menyuruh suruhan ku untuk mencari tau alamat rumah 
Nara. 


Aku ingin membangunkan Nara tapi aku tak tega,tapi jika 
tidak di bangunkan kita akan terus di mobil sampai Nara 
Bangun.Akhirnya aku pun membangun kan Nara dengan 
perlahan. 


"Nara-ya..bangun kita sudah sampai"ucap ku sambil 
mengusap kepalanya. 


"Aku masih mengantuk Oppa,5 menit lagi yaa"ucap Nara 
dengan mata masih tertutup,Dia bicara sambil tidur itu 
samngat menggemaskan. 


"Yasudah,beritahu dimana kau menyimpan kunci nya"tanya 
ku kepada Nara 


"Dibawah pot bungan"ucap nya sambil tertidur,benar benar 
menggemaskan,aku jadi ingin membangunkan tidur nya 
setiap hari pasti sangat menyenangkan. 


Aku pun keluar dari mobil ku dan berjalan menuju halaman 
rumah Nara dan mencari kunci nya.Setelah beberapa menit 
aku pun menemukan nya,setelah membuka pintu rumah 


Nara aku pun kembali ke mobil ku untuk mengangkat tubuh 
Nara dan memindah kan nya ke dalam kamarnya. 


Aku menyukainya saat tertidur,wajah nya sangat tenang 
dan itu membuatku senang.Aku pun terus memandangi 
wajah nya dan menyingkirkan anak rambut yangenghalangi 
wajah indahnya itu. 


"Eunghh"Dia menggeliat 


"Ahh oppa,kita dimana?"tanya Nara dangan suara khas 
orang bangun tidur. 


"Kita ada di rumah mu sekarang"ucap ku 


"Ahh tunggu,,kenapa aku bisa ada di kamar??bukan kah aku 
tadi tidur di mobil"Dia bertanya lagi,sungguh cerewet. tapi 
aku menyukai nya 


"Oppa yang membawa mu kesini"ucap ku dan itu membuat 
nya sedikit terkejut 


"Oppa menggendong ku??"Tanya nya lagi tapi dengan raut 
wajah yang berubah, 


"Iya,cantik"ucap ku sambil menyelipkan rambut yang 
menghalangi wajah ke belakang kuping 


"Sungguh merepotkan,aku janji lain kali akan segera 
bangun jika sudah di bangunkan,maafkan aku Oppa"uUcap 
Nara sambil menundukan kepala nya 


"Tak apa apa,lagian kau tidak berat,,apa kau tak pernah 
makan??Oppa serasa mengendong kapas tadi"Ucap ku 
dengan sedikit godaan supaya dia tak sedih 


"Yakk,enak saja aku makan dengan teratur"ucap Nara 
sambil mempoutkan bibirnya,baby girlku. 


"Ahh iya maafkan oppa karna telah masuk ke dalam kamar 
mu'ucap ku 


"Tak apa,sebagai tanda terima kasih aku akan membuatkan 
makanan untuk oppa"Ucap nya dan langsung keluar dari 
kamar nya. 


"Nara-ya dimana buku tugas mu itu"tanya ku 


"Ada di tas,untuk apa oppa?"ucap nya dan diakhiri dengan 
pertanyaan. 


"Akan oppa kerjakan tugas mu"ucap ku sambil mengambil 
buku tugas nya didalam tas. 


"Tak usah oppa,hanya sedikit lagi kok nanti malam akan ku 
kerjakan"ucap nya 


"Sudah selesai"ucap ku sambil tersenyum 


"Mwoo!!cepat sekali"ucap nya dan ahh mata nya membulat 
seperti ingin keluar dari temapt nya,sangat menggemaskan. 


"Tugasmu hanya dua Nomor Nara-ya"ucap ku sambil 
menghampirinya ke dapur 


"Tapi itu soal nya sangat sulit, itu sebabnya aku belum 
selesai mengerjakan nya"ucap nya sambil memotong 
sayuran 


"Itu mudah bagi ku"ucap ku sambil tersenyum 


"Baiklah"ucap Nara dan membalas senyum ku 


"Seperti nya kau sangat senang memasak"ucap ku sambil 
memperhatikan gerak geriknya 


"Ini adalah salah satu hobi ku oppa"ucap nya sambil 
tersenyum 


Aku pun mempunya hobi baru Nara,yaitu memandangi 
mu- batin Jimin 


Jimin End 


Author POV 


Setelah menyelesaikan masaknya Nara pun menata nya di 
meja makan dan di bantu oleh Jimin.Setelah itu mereka 
makan dengan di penuhi tawaan yang dibuat oleh Jimin. 


Dan setelah makan Jimin berpamitan untuk pulang karena 
sudah malam. 


Dan sesampainya di rumah Jimin,Jimin dikejutkan dengan 
pemandangan di rumah nya. 


pemandangan apakah??Lanjut chap berikutnya yaaa 


TBC 


Tunggu chap selanjut nya yaa karna disitu author 
mau jelasin kenapa Jimin mencari Nara dan sampai 
berhasil mendapat kan Nara.Inti nya author mau 
jelasin alasan nya kenapa Jimin cariin Nara dari dulu. 


Jan lupa vote komen and follow 


payy 


Chapter 6 


Happy Reading 
A 
uthor POV 


Setelah menyelesaikan masaknya Nara pun menata nya di 
meja makan dan di bantu oleh Jimin.Setelah itu mereka 
makan dengan di penuhi tawaan yang dibuat oleh Jimin. 


Dan setelah makan Jimin berpamitan untuk pulang karena 
sudah malam. 


Dan sesampainya di rumah Jimin,Jimin dikejutkan dengan 
pemandangan di rumah nya. 


daaa 
Jimin POV 


Aku baru saja pulang dari rumah Nara,dan sesampainya di 
rumah aku dikejutkan dengan keadaan rumah ku.Sampah 
makanan ringan dan botol soju ada di mana mana,tetapi tak 
ada orang disana.Aku pun melangkah kan kaki ku ke atas 
tepat nya ke kamar ku yang ada di lantai atas. 


Saat aku membuka kamar ku di sana ada hyung" ku sedang 
tertidur pulas dan aku mencium bau soju,seperti nya mereka 
mabuk.Aku pun memutuskan untuk mandi terlebih dahulu. 


Setelah membersihkan tubuh dan menggunakan baju tidur 
aku pun berjalan ke arah balkon kamarku.Malam yang 
cukup indah ada banyak bintang dan ditemani bulan yang 
terang,aku pun menjadi teringat akan kata kata paman dlu. 


"Jaga dia baik baik dan jaga dia untuk paman,paman 
percaya sepenuhnya kepadamu nak'Ucapan itu telah 
tertanam diingatan ku aku tak akan melupakan nya. 


"Maafkan aku paman aku baru bertemu dengan 
nya,sekarang" 

"Dan aku akan menjaganya dengan baik,sangat baik.Takan 
ku biarkan orang lain melukainya"monolog ku sambil 
memandangi indah nya langit. 


Flashback On 


Disebuah rumah yang cukup besar dan nyaman ada seorang 
lelaki berusia 7 tahun dan seorang gadis berusia 6 sedang 
bermain dengan bahagianya.Tetapi tiba tiba kecelakan kecil 
terjadi. 


Bruk... 


"Aaw.."teriak seorang gadis kecil menahan sakit di lutut nya 
yang berdarah dan telapak tangan nya karena menyentuh 
aspal. 


"Yak..kau tak apa"ucap seorang anak lelaki tampak berlari 
kearah gadis kecil dangan raut wajah khawatir 


"Sakit hiks.."ucap gadis kecil sambil memperlihatkan luka di 
telapak tangan dan lutut nya 


"Astaga,Appa Paman kemarilah Nara terjatuh,Palli"Ucap 
anak lelaki setengah berteriak kepada Appa dan Paman nya. 


Setelah itu datanglah dua lelaki paruh baya dari arah dalam 
rumah. 


"Yak..Nara berhati hati lah jika sedang bermain diluar 
rumah"ucap salah satu lelaki paruh baya yang merupakan 


ayah dari Nara.Ya gadis kecil itu adalah Nara,Jeon Nara. 


"Paman jangan memarahinya,marahi saja aku karna tek 
menjaganya dengan baik"ucap anak lelaki sambil 
menundukkan kepala nya 


"Sudah sudah tak apa,ini bukan salah mu Jimin-si,ayo kita 
masuk dan obati luka Nara"Ucap ayah Nara dan mereka pun 
masuk kedalam rumah.Ya anak lelaki itu adalh Jimin. 


Setelh mengobati luka Nara,Nara kecil pun tertidur karena 
lelah telah menangis. 


"Paman tidurkan Nara di kamar Jimin saja,Jimin janji akan 
menjaganya"ucap Jimin kecil kepada Ayah Nara.Ayah Nara 
pun membaringkan Nara di kasur milik Jimin.Sebelum keluar 
Ayah Nara bicara sesuatu 


"Jimin-si keluarlah dulu paman ingin bicara dengan mu 
nak"ucap Ayah Nara 


"Baiklah,tapi jangan lama lama paman aku harus menjaga 
Nara"ucap Jimin kecil sambil tersenyum 


"Baiklah"ucap Ayah Nara sambil membalas senyuman Jimin 
kecil 


Diruang tamun sudah ada ayah Jimin yang sedang 
menunggu.Ayah Nara dan Jimin kecil pun langsung duduk. 


Jadi begini paman akan pindah ke Daegu nanti 
malam"ucap Ayah Nara langsung.Jimin kecil terlihat terkejut 


"Apa Nara ikut?"tanya Jimin kecil 


"Tentu saja Nak"kali ini ayah Jimin yang menjawab 


"Lalu nanti siapa yang akan menjaga Nara disana"tanya 
Jimin kecil dengan mata yang sudah berkaca kaca 


"Ada paman,tenang saja jika sudah besar Nara akan kembali 
kesini"ucap Ayah Jimin menenangkan Jimin kecil 


"Paman berjanji?"tanya Jimin kecil dan diangguki oleh ayah 
Nara 


"Paman berjanji"ucap Ayah Nara 


"Ah dan paman ingin mengatakan sesuatu kepadamu,apa 
kau mau berjanji kepada paman mu ini?"ucap ayah Nara 
yang diakhiri dengan pertanyaan 


"Berjanji untuk apa paman?"tanya jimin kecil pada sang 
paman 


"Berjanjilah jika Nara sudah kembali ke kota ini,kau haru 
menjaganya dengan baik dan jaga dia untuk paman,paman 
tau kau sangat menyayangi nya kan?"ucap ayah Nara dan 
Jimin langsung mengangguk mantap 


"Sangat sangat menyayangi nya"ucap Jimin kecil sambil 
tersenyum 


"Jadi berjanjilah pada paman kau akan menjaga nya dengan 
baik,paman percaya kepada mu sepenuh nya nak"ucap 
Ayah Jimin 


"Aku berjanji dan tanpa menyuruh nya pun aku akan tetap 
menjaganya semampu ku paman"ucap Jimin kecil sambil 
tersenyum hangat 


"Baiklah paman pegang janji mu itu" 
"Sekarang paman dan Nara akan pulang,sebentar lagi 
paman akn berangkat"ucap ayah Nara 


Setelah itu Ayah Jimin,Jimin kecil,ayah Nara dan Nara kecil 
yang sedang tertidur di pangkuan ayah nya sedang di luar 
rumah Jimin. 


"Hati hati paman,cepat lah kembali"ucap Jimin kepada Ayah 
Nara. 


Ayah Nara pun langsung memasuki mobil nya dan berjalan 
keluar dari rumah Jimin. 


Flashback Of 


TBC 


Pendek ya?? 

Author males ngetik tapa ya:) 

makanya vote dong:( biar author nya semangat 
ngetik nya 


VOTE KOMEN NYA GAIS 
JAN LUPA FOLLOW JUGA 


Chapter 7 


Baca dlu napa:) 


Dichap ini bakal ada flashback yang kemarin,biar 
nyambung aja baca nya klo mau skip sampe ada 
bulet" item 3 yee.. 


Happy Reading 
Flashback On 


Disebuah rumah yang cukup besar dan nyaman ada seorang 
lelaki berusia 7 tahun dan seorang gadis berusia 6 sedang 
bermain dengan bahagianya.Tetapi tiba tiba kecelakan kecil 
terjadi. 


Bruk... 


"Aaw.."teriak seorang gadis kecil menahan sakit di lutut nya 
yang berdarah dan telapak tangan nya karena menyentuh 
aspal. 


"Yak..kau tak apa"ucap seorang anak lelaki tampak berlari 
kearah gadis kecil dangan raut wajah khawatir 


"Sakit hiks.."ucap gadis kecil sambil memperlihatkan luka di 
telapak tangan dan lutut nya 


"Astaga,Appa Paman kemarilah Nara terjatuh,Palli"Ucap 
anak lelaki setengah berteriak kepada Appa dan Paman nya. 


Setelah itu datanglah dua lelaki paruh baya dari arah dalam 
rumah. 


"Yak..Nara berhati hati lah jika sedang bermain diluar 
rumah"ucap salah satu lelaki paruh baya yang merupakan 
ayah dari Nara.Ya gadis kecil itu adalah Nara,Jeon Nara. 


"Paman jangan memarahinya,marahi saja aku karna tek 
menjaganya dengan baik"ucap anak lelaki sambil 
menundukkan kepala nya 


"Sudah sudah tak apa,ini bukan salah mu Jimin-si,ayo kita 
masuk dan obati luka Nara"Ucap ayah Nara dan mereka pun 
masuk kedalam rumah.Ya anak lelaki itu adalh Jimin. 


Setelh mengobati luka Nara,Nara kecil pun tertidur karena 
lelah telah menangis. 


"Paman tidurkan Nara di kamar Jimin saja,Jimin janji akan 
menjaganya"ucap Jimin kecil kepada Ayah Nara.Ayah Nara 
pun membaringkan Nara di kasur milik Jimin.Sebelum keluar 
Ayah Nara bicara sesuatu 


"Jimin-si keluarlah dulu paman ingin bicara dengan mu 
nak"ucap Ayah Nara 


"Baiklah,tapi jangan lama lama paman aku harus menjaga 
Nara"ucap Jimin kecil sambil tersenyum 


"Baiklah"ucap Ayah Nara sambil membalas senyuman Jimin 
kecil 


Diruang tamun sudah ada ayah Jimin yang sedang 
menunggu.Ayah Nara dan Jimin kecil pun langsung duduk. 


Jadi begini paman akan pindah ke Daegu nanti 
malam"ucap Ayah Nara langsung.Jimin kecil terlihat terkejut 


"Apa Nara ikut?"tanya Jimin kecil 


"Tentu saja Nak"kali ini ayah Jimin yang menjawab 


"Lalu nanti siapa yang akan menjaga Nara disana"tanya 
Jimin kecil dengan mata yang sudah berkaca kaca 


"Ada paman,tenang saja jika sudah besar Nara akan kembali 
kesini"ucap Ayah Jimin menenangkan Jimin kecil 


"Paman berjanji?"tanya Jimin kecil dan diangguki oleh ayah 
Nara 


"Paman berjanji"ucap Ayah Nara 


"Ah dan paman ingin mengatakan sesuatu kepadamu,apa 
kau mau berjanji kepada paman mu ini?"ucap ayah Nara 
yang diakhiri dengan pertanyaan 


"Berjanji untuk apa paman?"tanya jimin kecil pada sang 
paman 


"Berjanjilah jika Nara sudah kembali ke kota ini,kau haru 
menjaganya dengan baik dan jaga dia untuk paman,paman 
tau kau sangat menyayangi nya kan?"ucap ayah Nara dan 
Jimin langsung mengangguk mantap 


"Sangat sangat menyayangi nya"ucap Jimin kecil sambil 
tersenyum 


"Jadi berjanjilah pada paman kau akan menjaga nya dengan 
baik,paman percaya kepada mu sepenuh nya nak"ucap 
Ayah Jimin 


"Aku berjanji dan tanpa menyuruh nya pun aku akan tetap 
menjaganya semampu ku paman"ucap Jimin kecil sambil 
tersenyum hangat 


"Baiklah paman pegang janji mu itu" 
"Sekarang paman dan Nara akan pulang,sebentar lagi 
paman akn berangkat"ucap ayah Nara 


Setelah itu Ayah Jimin,Jimin kecil,ayah Nara dan Nara kecil 
yang sedang tertidur di pangkuan ayah nya sedang di luar 
rumah Jimin. 


"Hati hati paman,cepat lah kembali"ucap Jimin kepada Ayah 
Nara. 


Ayah Nara pun langsung memasuki mobil nya dan berjalan 
keluar dari rumah Jimin. 


Flashback Of 


Pagi pagi sekali Jimin sudah bangun,Sementara 4 hyung nya 
masih terlelap.Akhirnya Jimin pun membangunkan ke 4 
hyung nya itu. 


"Yak..Hyung apa kalian akan tidur sampai nanti?bangun 
lah"Teriak Jimin 


"Yak bantet berisik kau"ucap Suga sambil melemparkan 
bantal kepada Jimin 


"Baiklah klau kalian tak mau bangun" 

"Tapi jangan salah kan aku jika botol soju dan film dewasa 
mu itu hilang hyung"ucap Jimin santai dan langsung keluar 
dari kamar nya menuju dapur 


"Yak. Jimin-si!! jangan buang koleksi film ku"teriak Namjoon 
sambil berlari keluar kamar,Jimin yang mendengar teriakkan 
hyung nya itu hanya terkekeh 


Tak lama Jin,Jhope,dan Suga pun keluar dari kamar Jimin. 


"Yak..Si Jimin bantet ini mengganggu saja"ucap Jin sambil 
mengucek mata nya 


"Kau tak kuliah hyung?"Tanya Jimin mengabaikan ucapan Jin 


"Tidak,kami libur hari ini"ucap Jhope sambil memakan roti 
selai yang ada di tangan Jin 


"Yak..!itu roti ku"teriak Jin saat jhope memakan roti selai 
nya,Jhope hanya. terkekeh 


"Dasar kuda"umpat Jin 


"Baiklah hyung aku pergi dlu"ucap Jimin sambil berjalan 
saat sudah di pintu luarJimin berhenti 


"Ahh jangan lupa bereskan semua kekacawan ini,jika tidak 
ancaman tadi masih berlaku"ucap Jimin dan meneruskan 
jalan nya 


"Berani sekali dia mengancam hyung nya ini"ucap Namjoon 
sambil memungut sampah bekas makanan ringan,yang. lain 
nya hanya tertawa 


'Biasa babang Njoon takut kaset nya dibasmi ama babang 
bantet ' 


kakak 


Park School 


Jimin dan Nara baru sampai disekolah.Mereka berangkat 
bersama,Jimin yang meminta nya Nara hanya menurut 
saja.Dikoridor menuju kelas Jimin dan Nara bertemu dengan 
Jungkook dan Taehyung. 


"Hai Nara"sapa Taehyung sambil tersenyum kepada Nara 
"Hai oppa "Jawab Nara lembut 


"Apa kau tak menyapaku Nara-ya?"tanya Jungkook sedikit 
merajuk 


"Ahh apakah Jungkook oppa suka merajuk untuk hal kecil 
seperti ini kepda kalian?"tanya Nara sambil tertawa 


"Hai Jungkook oppa selamat pagi"ucap Nara lembut diiringi 
dengan senyum yang mengembang di bibir ranum nya 


"Hai juga Nara"ucap Jungkook sambil tersenyum dengan 
gigi kelincinya 


"Jungkook oppa kau seperti baby saja"ucap Nara sambil. 
terkekeh 


"Ya aku seorang baby dan kau eomma nya"ucap Jungkook 
dan langsung mendapat tatapan tajam dari Jimin 


"Hanya bercanda"ucap Jungkook sambil menunjukan jari 
dengan huruf v 


Lalu mereka pun berjalan kearah kelas nya masing masing 
Skip pulang sekolah 


Kini Jimin Nara Jungkook dan Taehyung sedang berada di 
rumah Jimin.Kenapa meraka bisa ada disana. 


Flashback On 
Waktu istirahat 


Disatu meja yang diisi oleh 3 namja dan 1 yeoja.Mereka 
sedang menyantap makan siang nya yang dipenuhi 


candaan yang dibuat oleh Taehyung dan Jungkook. 
"Nara-ya sepulang sekolah kau ikut aku ya?"ucap Jimin 


"Kemana oppa?'tanya Nara dengan mulut yang msih penuh 
dengan makanan 


"Ke rumah ku,ada yang ingin ku bicarakan pda mu dan aku 
ingin mengenalkan mu kepada hyung ku"ucap Jimin 


"Ahh baiklah"ucap Nara dengan anggukan 

"Nara-ya apa kau bisa memasak?"tanya Taehyung 
"Sedikit"ucap Nara 

"Memangnya kau bisa memasak apa saja?"Tanya Jungkook 
"Kimchi,kimbab,bibimbap,japchae, bulgogi, mul 
kimchi,tangsuyuk,telur gulung dan sup rumput laut"Ucap 
Nara sambil menghitung menggunakan jari nya 


"Itu banyak Nara-ya"ucap Taehyung Nara hanya terkekeh 


"Kalau begitu aku ingin menyoba masakanmu,nanti dirumah 
ku kita makan makan bagaimana?"ucap Jimin sambil 
tersenyum kepda Nara 


"Baiklah,mau ku masakan apa?"tanya Nara 


"Yang tadi kau sebutkan saja,nanti ada 4 hyung ku di rumah 
Jimin"ucap Tahyung 


"Aku tak punya uang untuk membeli semua bahan bahan 
nya oppa'ucap Nara 


"Sudah tak perlu khawatir itu,aku yang teraktir"ucap Jimin 


"Nah benar,tenang saja Nara kau cukup memasakan untuk 
kami dan untuk kau makan juga"ucap Jungkook 


"Baiklah Oppa"ucap Nara dan melanjutkan makan nya 


Sepulang sekolah mereka mampir terlebih dahulu ke sebuah 
supermarket untuk belanja bahan masakan yang akan 
dimasak oleh Nara. 


"Emm oppa bagaimana jika di bagi dua saja,aku akan 
memilih bahan masakan dan oppa akan membeli minuman 
nya.Bagaimana?"saran Nara 


"Baiklah aku dengn mu dan Jungkook bersama 
Tahyung"ucap Jimin 


"Baikalh,Kajja"ucap Nara 


Mereka pun sibuk memilih bahan yang mereka 
butuhkan.Sampai akhirnya mereka pun selesai dan 
langsung menuju rumah Jimin. 


Flashback Of 

"Tae apa kau sudah mengabari hyung"tanya Jungkook 
"Sudah,katanya mereka sedang ada dijalan"ucap Taehyung 
"Ahh baiklah"ucap Jungkook 


Tak lama datanglah 4 hyung yang tadi dibicarakan oleh 
Jungkook dan Taehyung 


"Annyeong yeorobun"ucap jhope dangan senyum nya 


"Hai Nara"sapa Jin sambil tersenyum 


"Ahh ada Jin oppa ternyata,hai oppa apa kabar?"ucap Nara 
sambil tersenyum hangat kepada Jin 


"Baik Nara"ucap Jin 
"Ahh kau mengenal nya?"tanya Namjoon 


"Waktu aku pergi kesekolah mereka,tiba tiba Jimin datang 
dan membawa Nara"ucap Jin 


"Kenapa kau tak memberi tahu kami?"ucap Suga tak terima 
"Aku lupa"ucap Jin. sambil terkekeh 


"Dasar tua"ucap Jhope dan hanya mandapat kekehan dari 
semua orang 


kakak 


"Jadi begini Nara,aku ingin bertanya kepada mu.."Ucap Jimin 
menggantungkan ucapan nya 


"Apa kau tak ingat dengan ku?"tanya Jimin kini wajah nya 
berubah menjadi sendu takut jika Nara melupakan nya 


"Emm sebenarnya saat aku pertama bertemu dengan oppa 
aku teringat akan sahabat ku dulu,tapi saat melihat 
kelakuan oppa padaku waktu itu membuat ku menepis 
ingatan ku itu.Sahabat ku itu sangat baik appa bilang dia 
sangt menyayangiku sampai sampai jika appa memarahi ku 
dia akan membelaku.Tapi aku sekarang tak tau dia ada 
dimana,aku sangat merindukan nya aku ingin memeluknya 
jika dia ada dihadapan ku"ucap Nara di temani dengn air 
mata yang mengalir dari mata nya 


Detik berikutnya pun Jimin langsung memeluk Nara dengan 
erat,sangat erat"Aku Jimin,Park Jimin sahabat yang sangat 


menyayangi mu itu,pria yang memiliki pipi bakpau itu.Ini 
aku Nara-ya"ucap Jimin saat memeluk Nara. 


Nara pun melepaskan pelukan nya dan menatap Jimin 
"Chimi?"ucap Nara Jimin pun mengangguk mantap 


"Kenapa kau tak bilang dari awal aku sangat merindukan mu 
asal kau tau"ucap Nara kembali terisak dan langsung 
memeluk Jimin dengan erak seolah menyalurkan rasa 
rindunya 


"Maafkan aku"ucap Jimin sambil membalas pelukan Nara 


Setalah kejadian itu Nara pun menjadi sangat dekat dengan 
Jimin dan meraka sekarang sedang makan bersama.Nara 
yang memasak sesuai dengan apa yang tadi dibicarakan di 
sekolah tetapi di bantu oleh Jin. 


"adi sudah berapa lama oppa berteman dengan 
mereka"tanya Nara kepada Jimin 


"Setelah 1 bulan kau pindah aku mendapatkan sahabat baru 
di sekolah.Dan disitulah kita mulai bersama"ucap Jimin Nara 
hanya mengangguk 


Mereka pun melanjut kan makan nya dan tertawa bersama 
karena lelucon Jin yang garing itu,tapi mereka tetap tertawa 
karna lelucon nya yang garing.Sampai Nara pun tertidur di 
kursi karna kelelahan. 


"Jimin pindahkan Nara ke kamarmu kasihan dia"ucap Suga 


"Baiklah hyung"ucap Jimin dan memindahkan Nara 
kekamarnya 


Akhirnya mereka pun tidur di rumah Jimin dangan Nara 
yang tidur di kamar Jimin dan Jimin Jungkook Taehyung dan 
para hyung nya tidur di ruanv tamu. 


TBC 

Segitu aja dichap ini tunggu chap selanjut nya yaa 
Ahh lupa maapkan jika ada typo:) 

Dan jan lupa vote komen nya yeorobun.. 


“VOTE KOMEN NYA: 


Chapter 8 
VOTE KOMEN NYA JAN LUPA YEOROBUN 


Tiga namja dan satu yeoja sedang makan makanan siang 
nya dikantin,siapa lagi kalau bukan Jongkook,Jimin, Taehyun 
dan Nara.Mereka makan disertai dengan gelak tawa yang di 
buat oleh Taehyung. 


"Nara apa kau tau 3 namja yang waktu itu selalu kau tanya 
adalah kita"ucap Taehyung membuat Nara memberhentikan 
aktivitasnya. 


"Eoh..benarkah?" 
"Berarti salah satu dari kalian anak pemilik sekolah 
ini,apakah kau oppa?"Ucap Nara sambil menunjuk Jungkook 


"Yak yang benar saja marga ku Jeon bukan Park"ucap. 
Jungkook 


"Berarti Jimin Oppa?"ucap Nara tak percaya 


Jimin menjawab dengan senyum manisnya dan Nara pun 
menatap tak percaya. 


"Berarti kalian suka membuly murid disini?"tanya Nara 
dengan tatapan sinis kepada ketiga namja tersebut 


"Itu benar,tapi dulu sekarang kita tidak melakukannya 
lagi"jawab Jungkook 


Tunggu author lupa mo nulis apa,pdahal kta"nya bagos:( 


"Tpi sama saja kalian pernh melakukannya,itu tidak baik 
Oppa"ucap Nara dengan lembut dan tidak menyangka 
bahwa mereka pernah membully murid yang ada disini. 


"Tapi sekarang kita sudah tidak melakukan nya Nara- 
ya"Ucap Taehyung halus 


"Tapi-"ucapan Nara terpotong karna Jimin 


"Tpi jika ada yang mengganggumu mungkin aku akan 
melakukan nya lagi"ucap Jimin santai sambil minum 
minumannya 


"Ahh nah benar,kita akan membantumu menjaga Nara 
benarkan Kook"ucap Taehyung lalu diangguki oleh Jungkook 


"Aku tidak mengijinkan nya,itu tidak baik sama saja kalian 
membuat tindak kriminal tau"ucap Nara dengan sedikit 
nada merajuk 


"Yak!sudah sudah bertengkarnya cepat habiskn sebentar 
lagi bel masuk"ucap Jungkook 


Mereka pun menghabiskn makanannya masing masing dan 
langsung pergi ke kelasnya masing masing karena sudah bel 
sudah berbunyi. 


Pulang sekolah Jimin,Jungkook dan Taehyung langsung pergi 
kelapang untuk bermain basket.Nara hanya menonton di 
pinggir sambil menyoraki mereka jika salah satu dari 
mereka ada yang memasukan bola ke dalam ring.Tetapi di 
sana tidak hanya ada Jimin,Jungkook dan Taehyung saja 
disana juga ada murid lain yang sedang mengikuti eskul. 


Sekarang Jimin sedang menggiring bola nya dan ingin 
memasukan nya kedalam ring lawan nya yaitu ring 
Jungkook dan Taehyung,kenapa Jimin hanya sendiri karna 
Taehyung yang menantangnya dan Jimin menerima 
tantangan Taehyung. 


"Yak!!Jimin-si cepat masukan bolanya!!"ucap Nara dengan 
nada kesal sebab dari tadi tidak ada satu pun bola yang 
masuk ke dalam ring. 


Yee ngegas mbak nya, 


Dan akhir nya Jimin pun berhasil memasukan nya ke ring 
Jungkook dan Taehyung. 


"YEY!!"Teriak Nara sambil turun ke bawah menuju lapangan 
untuk menghampiri Jimin 


Karna Nara tidak hati hati akhirnya Nara terlempar bola 
basket yang sedang di main kan oleh murid 
lain; Jimin, Jungkook dan Taehyung pun yang melihatnya 
kaget dan langsung menghampiri Nara. 


Bugh.. 


"Aww.."ringis Nara sambil memegangi kening nya yang 
merah. 


"Nara kau tak apa apa?"ucap Jimin panik 


"Tidak,aku tak apa hanya sedikit pusing"ucap Nara sambil 
memeras tangan Jimin 


"Yak!!Yak!! hidung mu berdarah"ucap Taehyung panik saat 
melihat keluar darah dari hidung Nara. 


Jimin pun tambah panik dan langsung membopong Nara ke 
arah parkiran. 


"Tae cepat bawa mobil nya"ucap Jimin berteriak,Tae pun 
langsung berlari menuju parkiran dan di susul oleh Jungkook 
yang membawa tas mereka semua. 


Mereka membawa Nara ke rumah Jimin dan sesampainya 
disana Jimin langsung membaringkan Nara di kasur besar 
nya.Dan datang lah Taehyung yang membawa mangkuk 
berisi air batu dan handuk kecil dan Jungkook yang 
membawa kotak p3k. 


"Nih cept bersihkan darah nya,biar aku yang saja yang 
mengobati kening nya"Ucap Taehyung dan Jimin pun 
membawa mangkuk dan handuknya,btw Nara nya pingsan 
yaa 

"Siapa tadi yang melempar bola nya?"tanya Jungkook 

"Aku tidak tau,kita cari tau saja besok"ucap Jimin 


Setelah membersihkan darah yang ada di hidung Nara dan 
mengobati kening Nara yang memar akhirnya Nara pun 
sadar dari komanya.ggg dari pingsan nya.:) 


"Ahh pusing sekali"ucap Nara sambil memegangi keningnya 
"Yak jangan dipegang"ucap Jimin 

"Ahh aku lupa"ucap Nara sambil meringis kesakitan 

"Kau mau apa biar Oppa ambilkan"ucap Jungkook 


"Kau mau oppa pijit?bagian mana ayo sebutkan yang 
sakit"ucap Taehyung 


"Yak! tak usah aku tak apa apa hanya pusing saja dan aku 
butuh air"Ucao Nara dan Jungkook pun langsung pergi 
kedapur membawa air minum. 


"Nah minum lah,habiskan yaa"ucap Jungkook sambil 
menyodorkan air putih 


"Ahh gomawo Oppa"ucap Nara dengn senyum manis nya 


"Kalau masih pusing tidur lagi aja"ucap Jimin sambil 
mengelus rambut Nara 


TBC 


Gj yaa? bingung soal nya dah lama tak up 
Maap kan yaa:) 

Jan lupa vote komen nya:) 

bey bey 

:) 


Chapter 9 


HAPPY READING 
JAN LUPA VOTE KOMENNYA YEOROBUN 


Hari ini Nara bangun pukul 8 pagi,kenapa Nara tidak 
sekolah?karena Jimin melarangnya dengan alasan kening 
Nara yang masih merah.Padahal Nara sudah bilang bhwa dia 
sudah tidak merasa pusing atau nyeri dikeningnya tapi Jimin 
tetap kekeh tidak mengijinkan Nara sekolah,alhasil Nara 
kembali tidur dan bangun lagi jam 8. 


Nara pun bangun dan menuju kamar mandi hanya untuk 
mencuci muka dan menggosok gigi,Nara malas untuk mandi 
karna cuacanya sedang agak dingin sekarang.Nara pun 
mengambil gosok gigi milik Jimin mungkin karna hanya ada 
satu jadi Nara memakainya.Ahh jadi gara gara kejadian 
kemarin Nara jadi bermalam di rumah Jimin dangan Nara 
tidur di kamar Jimin dan Jimin tidur entah dimna Nara tidak 
tau. 


Setelah mencuci muka dan menggosok gigi Nara pun keluar 
dari kamar dan turun menuju dapur,Nara lapar.Sesaat 
sampai di dapur Nara melihat nasi goreng diatas diatas meja 
makan dengan selembar note. 


Note: 
Selamat pagi Nara-ya:) 
Nasi gorengnya jangan lupa dimakan,habiskan nee jangan 


ada yang tersisa.Kalau mau minum susu ambil susu yang 
ada didalam lemari es,hangat kan sendiri nee. 


Dari pria berpipi bakpau 


Kepikiran apaan si author sampe ada pikiran pria berpipi 
bakpau kan ngakak:) 


Nara senyum senyum sendiri setelah membaca note dari 
Jimin dan langsung melahap habis nasi goreng yang ada di 
meja makan.Setelah selesai makan Nara mengambil susu di 
lemari es dan memanaskan nya sambil menunggu Nara 
mencuci piring yang habis ia gunakan.Setelah selesai acara 
di dapur Nara pergi ke ruang tengah dan menyalakan tv. 


"Ahh bosannya"ucap Nara lalu meminum susu nya 

"Masih jam 9"kata Nara sambil melirik jam, 

Saat sedang asik menonton tv tiba tiba bel rumah berbunyi 
"Ehh siapa ya?"tanya Nara pada dirinya sendiri sambil 
berjalan kearah pintu.Saat pintu dibuka muncullah... 

falak gaa deng:) 

"Ehh Jin oppa,ayo masuk"ucap Nara diiringi senyuman 

"Ahh terima kasih Nara-ya"ucap Jin sambil duduk si sofa 
"Gimana kening apa masih sakit?"tanya Jin 


"Eoh bagaimana Oppa tau aku sedang sakit?"tanya Nara 
bingung 


"Jimin yang memberitahu Oppa" 
ucap Jin lembut 


"Ahh,aku sudah baik baik saja tapi Tuan Jimin-si itu 
memaksa ku untuk tidak berangkat sekolah,huh 
menyebalkan"ucap Nara mengadu kepada Jin 


"Ahh dasar anak itu bisa bisa nya membuat gadisnya 
sebal"gerutu Jin tapi di akhiri kekehan 


"Baiklah bagaimana jika kita masak saja?nanti akan ada 
hyung nya Jimin datang kesini"ucap Jin mencoba membuat 
Nara tidak bosan 


"Datang kesini?apakah ada acara?"tanya Nara bingun 


"Ani mereka ingin menjengukmu"ucap Jin sambil berjalan 
kearah dapur 


"Eoh untuk apa?aku kan sudah baik baik saja"ucap Nara 
bingung 


"Mereka kan tidak tau kau sudah baik baik saja Nara- 
ya"ucap Jin sedikit gemas krena kepolosan Nara 


"Ahh nee aku lupa"ucap Nara sambil menggaruk garuk 
tengkuknya 


"Aii apa disini tak ada bahan masakan?"tanya Jin bingung 
sebab saat membuka lemari es tak ada satu pun bahan 
masakn satu telur pun tak ada hanya di isi oleh soju saja 


"Aku tidak tau Oppa "ucap Nara 


"Ahh baiklah aku akan pergi belanja dlu sebentar apa kau 
mau ikut?"ucap Jin diakhiri dengan pertanyaan 


"Ahh boleh boleh aku sangat bosan berada dirumah besar 
sendirian"ucap Nara 


"Baiklah cepat ganti baju mu"ucap Jin 


"Ahh nee tunggu sebentar Oppa"ucap Nara sambil berlari ke 
kamar Jimin 


"Ahh aku lupa kan ini buka rumahku mana ada pakaian ku 
disini"ucap Nara lalu keluar dari kamar Jimin 


"Eoh sudah selesai,tpi kenapa masih memakai baju yang 
sama?"ucap Jin bingung 


"Aku lupa ini kan bukan rumah mana ada pakaian ku di 
kamar Jimin"ucap Nara 


"Ahh benar juga"ucap Jin mengerti 


"Yasudah Oppa pergi saja,Nara tak perlu ikut"ucap Nara 
sedikit sedih 


"Ahh bagaimana jika Oppa mengantarkan dlu Nara kerumah 
untuk berganti pakai lagian Nara belum mandikan?"ucap 
Nara menyarankan karna tak tega pada Nara 


"Ahh baiklah"ucap Nara semangat 
"Kajja"ucap Jin sambil mengelus ngelus rambut Nara 
Sesampainya dirumah Nara 


"Baiklah Oppa aku akan membersihkan badanku dlu"ucap 
Nara 


"Nee Oppa akan tunggu disini"ucap Jin sambil menyalakan 
tv 


Nara pun masuk ke kamarnya dan mandi.Setelah selesai 
dengan urusanya Nara pun keluar kamar dengan 
mengenakan setelan seperti ini. 


Cakep kan??kek author:)/plak 
Tabok aja author nya halu mulu:) 


"Oppa kajja Nara sudah siap"ucap Nara sambil 
membenarkan tas nya 


"Ahh kau sangt cantik Nara-ya,pantas saja Jimin 
menyukaimu'Ucap Jin dengan kalimat akhir yang 
dipelankan 


"Ahh tarima kasih Oppa,Oppa tadi bicara apa aku tak 
mendengarnya?"ucap Nara sedikit malu karna dipuji oleh Jin 


"Ah ani ani,kajja kita berangkat"ucap Jin mengalihkan 
pembicaraan 


"Baiklah"ucap Nara 
Sesampainya di supermarket 


"Pilihlah bahan bahan yang ingin kau masak,biar Oppa yang 
membawa troli nya"ucap Jin 


"Baiklah Kajja"ucap Nara 


Nara pun memilih bahan bahan yang ingin dia masak dan 
sesekali bertanya apa makanan kesukaan hyung hyung nya 
Jimin.Nara sudah selesai Jin pun langsung membawanya ke 
kasir. 


Setelah sampai di rumah Jimin 


Nara dan Jin sekarang sedang berada di dapur mereka 
sedang memasak bahan bahan yang tadi dibelinya di 
supermarket.Karena sebentar lagi Jimin, Jungkook,Taehyung 
dan hyung hyung nya akan datang.Saat Nara sedang 
menata piring piring di meja makan ada yang memencet bel 
rumah Jimin 


"Eoh apa mereka sudah datang?"ucap Jin 


"Biar ku lihat Oppa"Ucap Nara sambil berjalan kearah pintu 


Saat dibuka ternyata yang datang Namjoon,Jhope,dan Suga 
hyung 


"Ahh Oppa sudah datang mari masuk"ucap Nara lembut 
"Terima kasih Nara-ya"ucap Namjoon Nara hanya tersenyum 


"Yakk kau sangat cantik Nara-ya"Ucap Jhope dengn senyum 
nya 


"Ahh terima kasih oppa"ucap Nara malu 

"Apa Jin hyung sudah datang?"tanya Suga 

"Sudah Jin Oppa sedang memasak didapur"ucap Nara 
"Ahh baiklah"ucap Suga 

"Eoh kalian sudah datang"ucap Jin 

"Sudah,kelas kita sudah habis hyung"ucap Namjoon 
"Kalian duduklah sebentar lagi selesai"ucap Jin 


Mereka pun menurut sedangkan Nara membantu Jin 
menyiapkan makannya ke meja makan.Saat semuanya 
sudah selesai pintu rumah Jimin terbuka dan datang lah 
Jimin si pemilik rumah dan Jungkook,Taehyung kawan 
kawannya. 


"Ahh akhirnya kalian datang juga,aku sudah lapar"ucap 
Jhope 


"Yaa hyung ini"ucap Taehyung 


"Nara bagaimana dengan keningmu?"tanya Jungkook saat 
sudah duduk di samping Suga 


"Sudah baik,tapi Jimin Oppa tak mengijinkan ku pergi 
sekolah"ucap Nara kesal kembali 


"Eoh tapi kening mu masih merah Nara-ya"ucap Jimin 
lembut 


"Sudah sudah,aku sudah lapar ini masakan Jin hyung sudah 
memanggilku dari tadi"ucap Taehyung sambil mengambil 
nasi 


"Yaa sama saja kau alien"ucap Jhope Taehyung hanya 
nyengir saja 


Mereka pun melanjutkan makan makannya hingga selesai 
dan sesudah nya bermain main di ruang tengah hingga 
malam. 


TBC 


Hello gengs 

Dah up nih 

Gmna makin gj yaa? 

Maapkan yaa 

Pokoknya jan lupa vote komen and follo yaa supaya 
author semangat buat up nya 


bay bay 
lope lope buat kalian:) 


Curhat 


Halo gaiss author gak up dlu yaa untuk cerita "BGIM" 
karena buat up sekarang author cuman mau curhat:) 


Sekali kali curhat gak papa ya gaiss:) 


Jadi author tu mau publish cerita baru:eh bukan mau 
tapi pingin:) garis bawahi yaa pingin bukan mau. 


Tapi author pikir pikir lagi soal nya book pertama 
author blom selesai.Jadi author mau nya selesai-in 
dlu book pertama baru publish book ke 3. 


Klo misalnya ada yang nanya gini;"kenapa gak 
beresin aja,kok malah curhat?";author tu males buat 
beresin tu book pertama,kenapa karna yang baca 
author liat tetep cuman segitu gitu aja:),apalagi 
yang vote nya:) ancur dah,sedihkan author tu jadi 
nyaaa 


Tpi untung aja buat book yang kedua ini "BGIM" 
lumayan lah yang baca yang vote juga walau beda 
jauh ama baca jumlah nya 


Dan yang belum tau book pertama author ini dia 
booknya 


Jadi buat yang belum baca book pertama author 
silahkan baca dluu sama jan lupa vote kalo udah 
baca. 


Trus klo kalian ada usul buat book yang akan datang 
sialkan kasih saran kalian mau di komentar mau di ig 
juga boleh silahkan dm dengan senang hati author 
membalas dm kalian 


Ini ig author mau di follow silahkan tak mau juga tak 
papa,klo pin di fllbck dm aja:) 


Udah gtu aja 
Makasih yang mau baca curhatan author yaa 


Buat up book "BGIM" mungkin sekitar 5 hari lagi atau 
paling lambat 1 minggu yaa 


Ditunggu dan jangan lupa kalau udah baca book 
pertama atau yang kedua jan lupa vote nya sma 
komen author terima kritikan dari kalian asal jangan 
berlebihan yaa 


Thanks semuanya 
Bye bye 


Chapter10 


Happy Reading 
Jan lupa vote & komennya 
Yeorobun 


Masih dihari yang sama Nara terbangun dari tidurnya 
karena dia merasa haus dan ini masih jam 24.00.Nara pun 
turun ke bawah untuk mengambil minum. 


Saat melewati ruang tengah Nara melihat Jimin dkk kecuali 
Namjoon sudah tertidur,ada yang tidur di sofa dan di 
bawah.Kenapa Namjoon tak ada tdi dia berpamitan untuk 
pulang karena masih ada tugas yang harus diselesaikan 
padahal besok weekend. 


Nara tidur di kamar Jimin,tdi nya Nara minta diantar pulang 
saja tpi Jimin bilang tidur disini saja besok dia ingin bicara 
sesuatu.Setelah tenggorokan nya basah Nara pun kembali 
ke atas karna ia masih mengantuk. 


Pagi harinya 


Nara sudah bangun dari tidur nya sekarang dia sedang 
didapur memasak untuk nanti sarapan bersamajJimin dkk 
masih tidur,akan Nara bangun kan jika makan nya sudah 
siap. 


Tpi saat Nara sedang memotong sayuran Jimin 
menghampirinya dan berdiri disamping nya. 


"Sedang memasak apa?"tanya jimin dengan suara khas 
bangun tidurnya 


"Omelet,jjajangmyeon,Japchae,sup rumput laut,dan 
kimchi"ucap Nara sambil tersenyum 


"Mau ku bantu?"tanya Jimin 


"Tak usah,bangunkan saja yang lain makanan nya hampir 
selesai"ucap Nara sambil mengaduk ngaduk sup rumput 
laut 


"Baiklah"ucap Jimin 


"Ahh satu lagi jangan lupa cuci muka nya Oppa"ucap Nara 
sambil tersenyum 


"Baik Nara-ya"ucap Jimin sambil membalas senyuman Nara 


Nara pun melanjutkan masaknya sementara Jimin pergi ke 
kamar mandi untuk membasuh mukanya setelas itu 
membangun hyung'nya.Setelah membasuh muka Jimin pun 
membangun kan Jungkook. 


"Hey susu banana milikmu yang ada di tas hilang"Ucap 
Jimin tepat di samping kuping Jungkook 


"HAH!KENAPA BISA HILANG"ucap Jungkook langsung 
terbangun dari tidur nya dan langsun lari kearah tas nya 
berada 


Akibat Jungkook berteriak Taehyung dan Jin yang ada 
disebelah nya langsung ikut bangun karna terkejut Nara 
yang ada didapur pun langsung berlari ke arah ruang 
tengah 


"Ada apa?"tanya Nara panik 


"Susu banana ku hilang"ucap Jungkook masih mengacak 
ngacak tas nya 


"Yak!kelinci ini mengagetkan orang saja"ucap Jin sambil 
mengacak ngacak rambutnya 


"Kau ini hanya karna susu banana mu tariak sampai bangun 
kan orang saja"ucap Taehyung kesal 


"NAH KETEMU"teriak Jungkook sambil mengangkat susu nya 
dan yang ini membut Jhope dan suga terbangun 


"Yakk kelinci nakal berisik sekali kau,ini masih pagi kau 
merusak mimpi indah ku"ucap Suga kesal dan Jhope hanya 
celingak celinguk karna masih mengumpulkan nyawa:) 


"Jimin bilang susu banana ku hilang,karna aku terkejut ya 
sudah aku teriak saja"ucap Jungkook sambil tersenyum 
kikuk 


"Trus yang ada ditangan mu itu apa?"tanya Suga dengan 
muka datarnya 


"Ahh- kau membohongiku yah?"bukan nya menjawab 
pertanya suga Jungkook malah menuduh Jimin,Jimin yang 
dituduh hanya mengangkat kedua bahunya dan melengos 
pergi ke arah dapur 


"Hey aku sedang bicara pada mu!aish dasa bantet"ucap 
Jungkook kesal 


Setelah itu mereka pun sudah siap dimeja makan saat Nara 
sedang menata makanan nya pintu rumah Jimin terbuka dan 
datang lah Namjoon. 


"Hyung kau sudah beres kan tugas mu itu?"tanya Taehyung 


"Sudah,sakarang aku lapar"ucap Namjoon langsung 
mengambil kimchi dan omelet 


"Yak kau ini datang datang langsung menyentuh 
tangan,cuci tangan mu dlu"ucap Jin 


"Ahh baik hyung aku lupa"ucap Namjoon sambil tertawa 
kikuk 


"Nara-ya kau yang memasak semua ini?"tanya Jin setelah 
memasukan kuah sup rumput laut ke dalam mulutnya 


"Iya oppa,kenapa apa kurang garam?"tanya Nara sedikit 
khawatir 


"Anni,rasa nya sangat pas,aku suka ini"ucap Jin dan 
menuangkan lagi sup nya ke mangkuk nya,Nara pun lega 
dengan jawaban nya. 


Akhirnya mereka pun melanjutkan acara makan nya sampai 
selasai. 


lamat 
Gak deng,author cuma bejanda:) 
09.30 


"Oppa nanti aku tidur dimana?"tanya Nara sambil 
memasukkan bajunya kedalam koper 


"Di sebelah kamarku,tpi nanti kita bereskan dlu"ucap Jimin 
sambil membantu Nara membereskan baju 


"Ahh baiklah"ucap Nara 


"Aku rindu eomma dan appa"ucap Nara 


"Lain kali kita pergi ke busan kita aja hyung' sikelinci dan 
alinen itu"ucap Jimin 


"Wah bnar kah?"tanya Nara tak percya 
"Benar Nara-ya"ucap Jimin gemas sendiri 


"Ahh baiklah,kajja"ucap Nara sambil berdiri menuntun 
kopernya 


Singkat cerita Kemarin siang tepatnya saat Jimin sedang 
istirahat di kanti bersama Taehyung dan Jungkook,Jimin 
mendapat telepon dari orang tua nya. 


Flashback On 


"Hey bantet hp mu bunyi"ucap Jungkook yang sedang 
memakan nasi goreng,Jimin pun langsung mengangkat 
telepon nya. 


Appa 

"Hallo nak"-Appa 

"Iya appa ada apa?"-Jimin 
"Kau sedang sibuk?"-Appa 


"Tidak,aku sedang makan bersama jungkook dan 
Taehyung"-Jimin 


"Ahh baiklah appa hanya ingin berbicara sedikit kepada 
mu"-Appa 


"Bicara apa"-Jimin 


"Jadi begini,kmarin appa pergi ke Busan bersama eomma 
mu untuk berkunjung ke orang tua nya Nara"-Appa 


"Ahh lalu?"-Jimin 


"Mereka menitipkan pesan kepadamu untuk menjaga 
Nara,mereka masih tidak percaya kepada Nara kau tau 
sendirikan Nara itu ceroboh sekali"-Appa 


"Ahh baiklah,tidak disuruh pun aku akan menjaganya appa"- 
Jimin 


"Nahh supaya kau bisa mengawasinya setiap saat jadi appa 
memberikan saran kepada orang tua nya Nara,agar Nara 
tinggal dirumah mu saja lagi pula dirumah mu ada dua 
kamar kan?jadi mereka setuju setuju saja tinggal ijin dari 
mu saja,apa kau keberatan Nak?"-Appa 


"Tidak,Jimin tidak keberatan baiklah kalau begitu nanti Jimin 
bicarakan ini kepda Nara"-Jimin 


"Baiklah,kalau begitu appa tutup teleponnya"-Appa 
"Baik appa"Jimin 

Tut... Tut... 

Flashback Of 


Sekarang Nara dan Jimin sudah sampai dirumah Jimin 
meraka sedang membereskan kamar Nara,kamarnya 
disebrang kamar Jimin. 


"Ahh akhirnya sudah selesai"ucap Jimin sambil merebahkan 
tubuhnya di kasur 


"Oppa ingin minum?biar ku ambilkan"tanya Nara 


"Boleh"ucap Jimin sambil tersenyum 


Nara pun turun untuk mengambil minum untuk dirinya dan 
Jimin 


"Oppa ini minumnya"ucap Nara 
"Terima kasih"ucap Jimin 

"Nara ingin keluar?"ucap Jimin 
"Kamana oppa?'tanya Nara 


"Kita cari makan ini sudah masuk jam makan siang"ucap 
Jimin 


"Baiklah,tapi aku ingin mandi dlu badan ku lengket"ucap 
Nara 


"Baiklah oppa juga akan mandi dlu"ucap Jimin 


“Iya lah mandi dlu masa Nara nya cakep Jimin nya burik kan 
gak lucu:) 


Setelah selesai Nara langsung turun ke bawah disana sudah 
ada Jimin yang sedang duduk sambil menonton tv. 


Outfit Jimin 

Outfit Nara 

"Sudah?"tanya Jimin 

"Sudah"ucap Nara 

"Kajja"ucap Jimin sambil menggandeng tangan Nara 
"Kita makan dimana Oppa?"tanya Nara 


"Lihat nanti saja"ucap Jimin sambil menyalakan mobilnya 


"Ahh baiklah"ucap Nara 

Sesampainya direstaurant 

"Kau ingin memesan apa?"tanya Jimin 

"Sama kan saja seperti pesanan Oppa"ucap Nara 
"Ahh baiklah"ucap Jimin 


Setelah selesai makan mereka langsung pergi dari 
restaurant itu. 


“Malam hari 

"Nara kamarilah"teriak Jimin dari bawah 

"Tunggu sebentar oppa"teriak Nara dari dalam kamar 
"Ada apa oppa?"tanya Nara saat sudah sampai dibawah 


"Sini duduklah,oppa buatkan ramen untuk mu"ucap Jimin 
sambil menetup kursi kosong disebelahnya 


"Wahh"ucap Nara sambil berjalan kearah kursi 
"Bagaimana enak tidak?"tanya Jimin 


"Ahhh terlalu pedas,aku ingin minum"ucap Nara sambil 
mengipas ngipaskan tangan nya di udara dan jngan lupa 
dengan mata nya yang sudah berair 


"Ahhh tunggu tunggu"ucap Jimin sambil berlari kearah 
lemari es untuk membawa jus 


"Nih minumlah cepat"ucap Jimin jadi panik muka Nara 
sudah merah 


"Hah..lega"ucap Nara 


"Ahh maafkan Oppa,Oppa lupa kau tidak terlalu suka 
pedas"ucap Jimin merasa bersalah 


"Tak apa,oppa"ucap Nara sambil terus meminum jus nya 
"Bagaimana masih pedas?"tanya Jimin 

"Sudah tidak"ucap Nara 

"Kalau begitu kau makan sandwich saja"ucap Jimin 
"Ahh baiklah"ucap Nara dan memakan sandwich nya 


Setelah makan makan tadi Nara dan Jimin pergi ke ruang 
tengah untuk menonton tv sampai akhirnya mereka 
mengantuk. 


"Semalat malam oppa semoga mimpi indah"ucap Nara 
diambang pintu kamar tidurnya 


"Selamat tidur juga Nara semoga kau mimpikan oppa mu 
ini"ucap Jimin sambil tersenyum 


Akhirnya mereka pun masuk kedalam kamarnya msing 
masing dan lanjut ke alam mimpi nya masing msing. 


TBC 


Bonusnya nih abang Imin lagi minum dalgona;)..gg 


Halo para readersku! 


Aku balik lagi nih 
Janji ku sudah ku bayarkan yaa 
jadi jan lupa vote komennya yaa 


Bye bye 


Chapter11 


HAPPY READING 
AND 
JANGAN LUPA VOTE & KOMEN 


"Nara kajja kita berangkat"ucap Jimin di ruang tamu 
"Sebentar"ucap Nara dari dapur 


Nara sedang memasukan bekalnya kedalam tas sekolahnya. 
Hari ini Nara membawa bekal banyak untuk dimakan 
bersama Jimin Jungkook dan Taehyung nanti di sekolah. 


"Kajja"ucap Nara semangat 

Nara dan Jimin pun langsung berangkat kesekolah. 

Skip Sekolah 

"Oppa"bisik Nara kepada Jungkook 

"Apa?"Tanya Jungkook yang sedang mengerjakan soal fisika 


"Yang ini bagaimana caranya? sulit sekali"ucap Nara berbisik 
lagi 


"Tunggu sebentar"Ucap Jungkook lalu bangun dari 
duduknya dan maju kedepan untuk mengumpulkan 
bukunya. 


"Yang mana?"Tanya Jungkook saat sudah duduk kembali 


"Yang ini,sangat sulit"ucap Nara sambil mengacak ngacak 
rambutnya prustasi 


"Aish sudah jangan mengacak ngacak rambutmu,rambutmu 
tidak punya salah"Ucap Jungkook sambil terkekeh 


Lalu Jungkook mengambil alih buku Nara dan 
mengerjakannya. Nara hanya diam,tapi setelah Jungkook 
membereskan soal milik Nara,Nara malah mengomeli 
Jungkook. 


"Yak!! kenapa Oppa yang mengerjakan?"Ucap Nara 


"Tadi katanya sulit,ini sudah Oppa kerjakan"ucap Jungkook 
sambil memperlihatkan buku milik Nara 


"Aku hanya meminta caranya saja,kenapa Oppa malah 
mengerjakannya"ucap Nara cemberut 


"Sudahlah yang penting selesai,cepat kumpulkan"ucap 
Jungkook sambil mendorong Nara agar berdiri 


"Klo begitu caranya kapan aku bisa"ucap Nara kesal 


"Lain kali saja Oppa ajarkan lagi,cepat kumpulkan"ucap 
Jungkook 


'Nora nih Naranya,klo author mah  digituin mah 
alhamdulillah sujud sukur yaa,kagak perlu mikir deui'Author 
maksiat jan ditiru adegan diatas gengs:) 

Tapi klo sekali" gak papa kok:) 


Skip Istirahat 
"Oppa kajja"ucap Nara didepan kelas Jimin dan Taehyung 
"Palli,aku sudah lapar"ucap Jungkook disebelah Nara 


"Tunggu sebentar,dasar kelinci gembul"ucap Taehyung 


"Kajja"Ucap Nara saat Jimin dan Taehyung sudah berada 
diluar 


"Sini biar Oppa saja yang bawa"Ucap Jimin,Nara pun 
memberikan nya kepada Jimin, Lalu menarik tangan 
Jungkook dan Taehyung agar cepat" sampai dikantin 


"Klo jadinya begini aku suruh Jungkook dan Taehyung saja 
yang membawakannya"batin Jimin 


Sini ama author aja bang:) 
"Oppa palli"ucap Nara saat sudah berada dimeja 
"Nee tunggu sebentar"Ucap Jimin lalu duduk disebelah Nara 


Setelah Nara membereskan bekalnya Nara pun langsung 
membagikannya dan langsung makan. 


"Kajja kita makan"ucap Nara 


"Woahh satiap hari saja Nara kau bawa bekal 
kesekolah"ucap Taehyung sesudah menyuapkan makanan 
kedalam mulutnya 


"Jika sempat Nara akan bawakan setiap hari Oppa suapa 
tidak makan sembarangan"ucap Nara sambil tersenyum 


"Nah betul itu"ucap Jungkook 

"Kalau begitu kalian berdua harus bayar"ucap Jimin 
"Loh kok bayar sih"ucap Jungkook 

"Tau nih sibantet"ucap Taehyung 


"Trus bli bahan" nya pake uang siapa?"tanya Jimin greget 


"Lo lah"ucap Jungkook dan Taehyung barengan,Nara yang 
mendengarnya hanya terkekeh 


Skip Pulang 


"Oppa kita pergi kemana dlu?"Tanya Nara sebab ini bukan 
jalan kearah rumah Jimin 


"Kita jalan jalan dlu,tak apakan?"ucap Jimin 
"Ahh baiklah"ucap Nara lalu kembali melihat kearah luar 


Sesampainya di mall,Jimin langsung membawa Nara ke toko 
baju. 


"Oppa ingin membeli bju?"tanya Nara 


"Iya.Dan membelikan mu gaun"ucap Jimin sambil memilih 
kaos untuk dirinya 


"Gaun?untuk apa?"tanya Nara bingung 


"Eomma dan appa 2hari lagi akan merayakan hari 
anniversary pernikahannya dan eomma menyuruhku datang 
dan membawamu.Disana juga ada eomma dan 
appamu"ucap Jimin panjang lebar 


"Wah jinja?"tanya Nara tak percaya,Jimin hanya 
mengangguk 


Setelah itu Jimin dan Nara sibuk memilih gaun untuk Nara 
nnti. 


"Yang ini bagaimana Oppa?"ucap Nara saat kelur dari kamar 
pas 


"Jangan yang itu"ucap Jimin kesekian kalinya,Nara yang 
mendapat tanggapan Jimin begitu hanya pasrah 


"Kalau yang ini"tanya Nara lagi 
"Terlalu panjang,tidak"ucap Jimin lagi 


"Aish,aku sudah lelah"ucap Nara lalu menyeret kakinya 
kembali kekamar pas 


Setealh mengganti bajunya lagi Nara pun keluar lagi dari 
kamar pas 


"Ini?ayolah Oppa aku sudah lelah"ucap Nara memelas 
"Kita ambil yang itu"ucap Jimin lalu berdiri 
"Akhirnya"ucap Nara 


Setelah membayar gaun milik Nara,Sekarang Jimin 
mengajak Nara untuk membeli es Krim 


"Kau mau rasa apa Nara?"tanya Jimin 


"Emm rasa coklat dan strawberry"ucap Nara setelah melihat 
lihat menu es krimnya 


"Baiklah"ucap Jimin 


"Mba saya mau pesan mint chocolatenya satu,coklat 
strawberrynya satu"ucap Jimin kepada pelayannya 


"Baik ditunggu pesanannya"ucap sang pelayan 
"Ini tuan pesanan anda sudah selesai"Ucap sang pelayan 
"Terimakasih"ucap Jimin 


"Ahh Nara tentang kita yang akan pergi keBusan,kita 
menginap 3 hari disana"ucap Jimin lalu menyendokkan es 
krim kemulutnya 


"Lalu sekolah bagaimana?"tanya Nara dengan mulut yang 
masih ada es krimnya 


"Aku sudah izinkan,lagi pula Appa pemilik sekolahnya"ucap 
Jimin tersenyum 


"Yak sombong sekali"ucap Nara kesal,Jimin hanya terkekeh 
melihat ekspresi Nara 


"Ah iya satu lagi,hyungku dan 2 curut itu juga ikut"ucap 
Jimin sambil memainkan hpnya 


"Ahh baiklah,akan seru jika ada Jin Oppa"ucap Nara 
tersenyum 


"Habis ini kita pergi kerumah Suga Hyung dlu"ucap Jimin 


"Oke"ucap Nara sambil membentukkan jarinya ,jimin hanya 
tersenyum 


Rumah Suga 
"Hyung"ucap Jimin saat sudah memasuki rumah Suga 


"Duduklah"ucap Suga,disana sudah ada 
Jungkook,Taehyung,Jhope,Namjoon,dan Jin 


"Jadi bagaimana nanti?"tanya Jhope 

"Kita memakai mobil ku saja"ucap Suga 

"Ahh benar,mobil hyung kan seperi bis"ucap Taehyung 
"Sutuju"ucap mereka 

"Kajja"ucap Jungkook sambil berdiri 


Dua hari kemudian 


Kini mereka sedang mengumpul dirumah milik Suga,mereka 
sedang mengemasi barang barang yang akan dibawa. 


"Ambil itu jangan sampai ketinggalan"ucap Jungkook sambil 
menunjuk susu banana 


"Hais"ucap Taehyung sambil melempar susunya kearah 
Jungkook 


"Kalian sudah selesai?"ucap Namjoon 

"Sudah"ucap mereka 

"Kajja"ucap Namjoon 

"Kajja...."ucap Jungkook semangat 

"Kau duduk di sebelah ku"ucap Jimin kepada Nara 

"Nee Oppa"ucap Nara 

"Ayo masuk masuk"ucap Jhope sambil membuka pintu mobil 


"Kau cocok hyung jadi pelayan"ucap Taehyung langsung 
masuk kedalam mobil 


"Yak!!alien"ucap Jhope menyusul menaiki mobil 

"Semua sudah masuk?"tanya Suga yang duduk di depan 
"Sudah"ucap mereka 

"Kajja"ucap Jungkook dan Nara semangat sambil tertawa 
Jadi posisi nya tu: 


Suga - Namjoon 


Jimin - Nara 


Jhope - Jungkook - Taehyung 


TBC 


Vote komen follow 
Thanks 
Bay 


New Story 


Hallo gais!!! 

Author balik lagi nih!! 

Author bawa cerita baru,seperti yang author bilang di 
chapter curhat# 

Jadi jangan lupa mampir yaa 

Moga moga suka sama ceritanya 

Ini dia 


Disini author buat yang peran utamanya tu abang Juki:) 
Krna abang Juki yang bilang sendiri sama author pingin 
dibikinin cerita kek nchim ktanya:) 

Yaudah author buat aja apa si yang engga buat abang 
Juki.Minta kinderjoy sedus juga author beliin dah plus sama 
authornya:) 


Baru tadi sore UP ayo masih anget anget vote komen jan 
lupa gaiss 


Vote komen jan lupaa 
Makasih 


Chapter12 


HAPPY READING 
VOTE KOMEN JAN LUPA 
YEOROBUN 


Sesampainya di Daegu,lebih tepatnya di kediaman orang 
tua Jimin mereka langsung disambut oleh orang tua Jimin. 
Saat mereka sudah turun dari mobil Appa dan Eomma Jimin 
langsung menghampiri mereka. 


"Wah kalian sudah sampai"ucap Appa Jimin sambil 
tersenyum hangat 


"Wah Nara-ya kau sudah besar,cantik sekali percis seperti 
Eomma-mu"ucap Eomma Jimin sembari menghampiri Nara 
lalu memeluknya 


"Bibi lebih cantik"ucap Nara sambil membalas pelukan 
Eomma Jimin 


"Mulai sekarang jangan panggil bibi lagi nee,pagil Eomma 
saja sama seperti Jimin"ucap Eomma Jimin sembari 
melepaskan pelukannya dan beralih memegang tangan 
Nara 


"Ahh baiklah Eomma"ucap Nara sambil tersenyum hangat 


"Ayo ayo masuk,kalian pasti lelahkan"ucap Appa Jimin 
sambil merangkul anaknya dan Jin 


"Ahh baik paman"ucap Jin dan yang lainnya mengikuti dari 
belakang 


Setelah masuk kedalam rumah, mereka dipersilahlan duduk 
oleh Appa Jimin. 


"Bagaimana tadi perjalanannya?tidak ada 
masalahkan?"tanya Appa Jimin 


"Tidak paman, semuanya aman terkendali"ucap Namjoon 
dan diberikan jempol oleh Jungkook dan Taehyung 


"Ahh nee, baguslah"ucap Appa Jimin 


"Untuk Nara kamarmu ada disebelah kamar Jimin nanti Jimin 
tunjukan Nee,dan untuk kalian masih hafal kan 
kamarnya?"sekarang Eomma nya Jimin yang bicara 


"Nee Eomma"ucap Nara sambil tersenyum hangat 


"Masih bibi tenang saja, tpi Jin Hyung mungkin sudah 
lupa"ucap Taehyung yang membuat semua orang bingung 
tapi tidak dengan Jungkook,Jungkook pun melanjutkan 
ucapan Taehyung 


"Karena Jin Hyung sudah tua"ucap Jungkook dengan 
santainya dan membuat semua orang tertawa kecuali Jin 


"Yak!! kau ini"ucap Jin langsung berlagak marah 


"Kita hanya bercanda Hyung"ucap Taehyung dan di angguki 
oleh Jungkook yang masih tertawa 


"Sudah sudah kasihan Hyung mu dijahilin terus"ucap 
Eomma Jimin sambil tersenyum 


"Beginilah mereka bibi, sungguh tidak sopan kepada hyung- 
nya"ucap Jin membela dirinya, membuat Jungkook dan 
Taehyung menggaruk tengkuk kepalanya sambil tersenyum 
kikuk 


"Yasudah kalian istirahat saja, Appa dan Eomma akan pergi 
kebutik dlu untuk mengambil baju untuk nanti malam"ucap 


Appa Jimin 


"Baik Appa"ucap Jimin dan semuanya langsung berdiri dan 
berjalan menuju lantai 3 


Jadi rumah Appa Jimin tuh ada 4 lantai.Lantai 1: ruang tamu, 
ruang keluarga, kamar pembantu, dapur.Lantai 2: ruang 
santai, kamar orang tua Jimin, kamar tamu.Lantai 3: Kamar 
Jimin, kamar Jin-Namjoon-suga-Jhope-Taehyung-Jungkook tpi 
Jungkook sama Taehyung satu kamar karna mereka minta 
nya gitu selain Jungkook sama Taehyung kamarnya sendiri 
sendiri, tpi sekarang tambah lagi satu kamarnya Nara. Dan 
lantai 4 cuman buat kumpul kumpul aja jdi di atas tuh ada 
kayak saung saung gtu,klo kolam berenang ada di lantai 
bawah deket sama taman belakang. 


"Nara ini kamar mu klo butuh apa apa langsung ke kamr ku 
saja okey"ucap Jimin sambil memperagakan kata "okey" 
dengan tangan nya 


"Okey"ucap Nara sambil tersenyum 


Setelah itu semuanya masuk kedalam kamrnya masing 
masing. 


# Kamar Jungkook dan Taehyung 


"Ahh akhirnya bisa tiduran juga"ucap Jungkook sambil 
baringan dikasur 


"Gak ada yang berubah ya Kook sama kamarnya"ucap 
Taehyung yang sedang mengelilingi kamar 


"Iya iyah"ucap Jungkook sambil merubah posisinya menjadi 
duduk 


"Laper gw"ucap Taehyung tiba tiba 


"Sama, pergi kekamar Nara yuk sambil liat kamrnya Nara 
siapa tau aja ada makanan"ucap Jungkook sambil menaik 
turunkan halisnya 


"Kajja~ "ucap Taehyung sambil melalukan hal yang sama 
seperti Jungkook 


Mereka berdua pun keluar kamarnya dan menuju kamar 
Nara.Jdi posisi kamarnya tu : 

Jimin - Nara - suga - Jin -Jhope - Jungkook,Taehyung - 
Namjoon.Namjoon mah mojok mlu:) 


Tok.. Tok.. 
Ceklek.. 


"Ehh?ada apa Oppa?"tanya Nara saat melihat Jungkook dan 
Taehyung ada didepan kamar nya 


"Kita boleh masuk?"Tanya Jungkook dan di anggukin oleh 
Taehyung 


"Boleh boleh,ayo"ucap Nara sambil mempersilahkan 


"Wah kamar punya Nara beda sama kamar kita ya, cetnya 
warna pink"ucapa Taehyung saat memasuki kamar Nara 


"Yaiyalah kan Nara cewek kita kan cowok emang lo mau 
nanti diganti cet kamar kita jadi pink sama bibi?"ucap 
Jungkook 


"Ya engga lah"ucap Taehyung Nara hanya tersenyum 
melihat tingkah laku Jubgkook dan Taehyung 


Taehyung pun merebahkan dirinya dikasur Nara sedang kan 
Jungkook pergi kekamar mandi yang ada didalam kamar 
Nara katanya kebelet kencing, sementara Nara sedang 


membereskan baju yang tdi sempai ia bereskan tetapi 
terhenti karna ada Jungkook dan Taehyung yang mengetuk 
pintu kamarnya. 


"Nara punya snack gak?lapar nih"tanya Taehyung sambil 
merubah posisi nya menjadi menghadap ke Nara tetapi 
tatap baringan 


"Emm tunggu kayaknya Nara punya deh ditas"ucap Nara 
sambil berjalan menuju tasnya yang ada di sofa kecil 
disamping kamar mandi 


"Nah ada Oppa mau yang mana?apa dua duanya aja?"tanya 
Nara sambil mengangkat snack nya 


"Yang itu aja deh"tunjuk Taehyung kepada snack yang ada 
ditangan kiri Nara.Yaitu snack Lays berukuran besar 


Gak papakan sebutin merek?siapa tau di endorse:) 
"Bagi dong"ucap Jungkook saat keluar dari kamar mandi 
"Sinilah "ucap Taehyung yang ada dikasur 

"Nara mau?"tanya Taehyung 


"Enggak Oppa"ucap Nara lalu kembali membereskan 
bajunya,setelah beres Nara pun meminta ijin untuk 
mengganti pakaian nya 


"Oppa Nara ganti dulu baju ya,klo mau lagi ambil aja ditas 
Nara"ucap Nara sambil menunjuk tasnya,Jungkook dan 
Taehyung hanya mengacungkan jempolnya dan 
melanjutkan memakan snack Lays nya 


Saat Nara sedang dikamar mandi dan Jungkook Taehyung 
sedang enak enak makan snack diatas kasur Nara ada yang 


masuk kedalam kamar Nara. 


"Heh ngapai lo ada didalem kamar anak perawan"ucap Jin 
yang ada di depan pintu kamar Nara 


"Hyung juga ngapain dikamar Nara"bukannya menjawab 
Jungkook malah bertanya balik 


"Gw mah mau ngajak Nara mkan soalnya nih bantet satu 
minta dimasakin"Ucap Jin sambil menunjuk Jimin yang ada 
disampingnya 


"Ohh"ucap Taehyung 


"Kita lapar hyung jadi kekamar Nara buat minta 
makanan"ucap Jungkook sambil memakan snacknya 


"Mau"ucap Taehyung sambil menyodorkan snacknya 


"Nara nya mana?"bukannya menjawab Jimin malah 
menanyakan Nara 


"Lagi gan-"ucapan Taehyung terpotong karena Nara keluar 
dari kamar mandi 


"Ehh ko banyak orang sih dikamar Nara, ada apa?"tanya 
Nara bingung tadi ada Jungkook dan Taehyung sekarang ada 
Jin dan Jimin 


"Oppa mau ngajak Nara masak mau kan?soalnya yang lain 
udah pada laper"ucap Jin 


"Mau dong"ucap Nara senang 


"Asik makan"ucap Jungkook lalu keluar kamar terlebih 
dahulu 


"Uhuy"sususl Taehyung 


"Ayok" ucap Jimin sambil menggandeng Nara, Nara hanya 
tersenyum dan mengangguk 


"Lah ditinggalin gw, kurang ajar tu si bantet satu"ucap Jin 
lalu keluar dari Kamar Nara 


Saat sampai dibawah sudah ada Suga,Namjoon dan Jhope 
sedang menunggu sambil makan buah buahan 


Baju yang dipake Nara 


TBC 


Jimin terkejut melihat kecantikan author: )/plak 
Tampar aja gak papa kok:) 


Lanjut chap13 yaa 
Jan lupa vote komen nya 
Thanks 


Bey- 


Chapter13 


VOTE KOMEN NYA JAN LUPA YEOROBUN 


Setelah makan mereka pun pergi ke kamarnya masing 
masing untuk bersiap merayakan acara malam nanti. 

Nara pun langsung pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. Setelah selesai Nara pun 
mengambil baju yang waktu itu ia beli dengan Jimin. 
Setelah memakai baju Nara pun duduk di meja rrias, tapi 
sebelum merias diri Nara melihat jam dlu 19.45 sebentar 
lagi pikir Nara. 


Nara pun memulai merias wajahnya, tidak berlebihan hanya 
pelembab wajah, bedak, liptin, dan sedikit perona pipi tetapi 
tetap cantik,,kek author:) 


Setelah merias Nara hanya diam sambil tersenyum senyum, 
sebab sebentar lagi ia akan bertemu dengan kedua orang 
tuanya. Saat sedang asik asik nya melamun ada yang 
mengetuk pintu kamar Nara. Nara pun berjalan kearah pintu 
untuk membuka pintunya. 


Tok Tok Tok 


"Ahh oppa,ada apa? apa acaranya sudah dimulai?"tanya 
Nara begitu melihat Jimin yang ada didepan pintu 
kamarnya. 


"Nee semua sudah berkumpul, orang tua mu juga sudah 
datang"ucap Jimin sambil tersenyum melihat Nara yang 
begitu cantik menurutnya 


"Mwo!! mereka sudah datang?"ucap Nara kaget dan Jimin 
hanya menganggukkan kepalanya 


"Oppa ayo kita kebawah"ucap Nara heboh 


"Oppa palli"ucap Nara karna Jimin masih setia didepan 
kamar Nara 


"Nee, jangan lari nanti kau jatuh"ucap Jimin yang ada 
dibelakang Nara 


Setelah sampai dibawah Nara langsung mencari keberadaan 
orang tua nya, melihat itu Jimin yang ada dibelakng Nara 
pun langsung menuntunnya ketempat dimana orang tuanya 
dan orang tua Nara berada. Ah jika kalian menanyakan anak 
bangtan mereka sudah ada dibawah sejak tadi, ada yang 
sedang mengobrol dengan orang tua Jimin dan Nara, ada 
yang sedang diam dan duduk, ada juga yang sedang makan 
jika urusan makan siapa lagi klo bukan Taehyung dan 
Jungkook simaniak makan.:) 


Jdi mulai hari ini author bakal tulis temen"nya Jimin tu anak 
bangtan yaa,biar ge belibet okey... 


"Mereka ada disana"ucap Jimin sambil menuntun Nara 
ketempat orang tua mereka 


"Eomma Appa"ucap Nara sambil berlari kecil lalu memeluk 
kedua orang tuanya 


"Aku merindukan kalian"ucap Nara masih memeluk kedua 
orang tuanya 


Setelah acara peluk pelukan mereka pun mengobrol 
bersama dimeja yang ada disana 


"Wah Jimin-sii kau sudah besar yaa"ucap appa Nara sambil 
menepuk nepuk pundak Jimin, Jimin hanya tersenyum 
ramah 


"Kau semakin tampan nak, seperti appa mu"lanjut appa 
Nara 


"Dia kan anak ku"ucap Appa Jimin membalas, membuat 
semua yang ada dimeja tertawa 


"Ya Nara-yaa kau sangat cantik sekali"puji Eomma nya Jimin 
membuat Nara jadi tersipu malu 


"Ahh terima kasih,eomma lebih cantik"jawab Nara dengan 
senyuman hangat 


"Siapa yang pilihkan?"tanya eomma Jimin 


"Jimin oppa, eomma"ucap Nara sambil melirik ke arah Jimin, 
Jimin yang dilirik hanya tersenyum 


"Wah bagus juga ternyata selera anak kita ya"ucap Appa 
Jimin, Jimin yang mendapat pujian hanya tersenyum 


"Yasudah kalian bisa pergi ajak anak bangtan ketaman 
belakang eomma dan appa sudah menyiapkan makanan 
untuk kalian disana" 


"Appa dan Eomma ingin mengobrol dengan orang tua 
Nara"lanjut Appa Jimin 


"Baiklah, Ayo Nara"ucap Jimin 


"Ayo,Eomma appa aku pergi dlu yaa"ucap Nara kepada 
orang tuanya 


Nara dan Jimin pun pergi dari meja tempat orang tuanya, 
bukan nya ketaman belakang Jimin malah melangkah ke 
meja lain. 


"Ehh,, mau kemana oppa?"tanya Nara bingung 


"Kita kemeja hyungku dlu"ucap Jimin, Nara hanya 
mengangguk mengerti 


"Hyung ayo kita ketaman belakang, Appa bilang sudah 
menyipakan makanan disana untuk kita"ucap Jimin 


"Wah makan,ayo aku sudah lapar"ucap Jungkook semangat 


"Heh! kelinci kau ini sudah makan tadi bersama Taehyung 
sekarang mau makan lagi?"tanya Jhope kepada Jungkook 


"Kami masih lapar hyung"ucap Jungkook dan Taehyung 
bersamaan lalu meninggal kan hyungnya dan menuju 
taman belakang 


"Yak!! tunggu kami"ucap Jin lalu berdiri 


"Kalian lambat"ucap Taehyung yang sudah ada didepan 
bersama Jungkook 


Nara dan Jimin hanya tersenyum melihatnya lalu menyusul 
mereka ke taman belakang. 


Ini outfit Nara, tapi tak bawa tas 
Ini outfit bangtan 


Setelah sampai ditaman belakang mereka pun langsung 
melahap makanan mereka masing masing. Saat sedang 
tenang tenangnya menyantap makanan tiba tiba Jungkook 
dan Taehyung bertengkar karena merebutkan makanan. 


"Ishhh ini punya gw!, gw yang liat ini duluan!"ucap 
Taehyung sambil merebut ikan salmon yang ada dipiring 
Jungkook 


"Hehh! enak aja gw yang ambil dluan! jadi ini punya 
gw!"ucap Jungkook tidak terima dan mengambil kembali 


ikan salmon yang ada dipiring Taehyung 
"Ini pun "ucapan Taehyung terpotong karna suga 


"Berisik banget sih kalian! masih banyak tuh di meja lain! 
gak usah pake rribut!"ucap Suga kesal karena acara 
makannya terganggu karna dua bontot ini 


"Males ambilnya hyung!"ucap Jungkook dan Taehyung 
serempak, Suga yang dapat jawaban seperti itu hanya 
berdecak kesal 


"Yaudah nih ambil aja punya Nara, tpi udah setengahnya 
gapapa?"ucap Nara sambil menyodorkan ikan Salmon kepda 
Taehyung, Taehyung pun diam dan melirik Jimin sebentar 


Jimin yang dilirik Taehyung langsung melotot seperti 
berbicara 


Jangan itu punya Nara! 


Taehyung pun menggelengkan kepalanya sebagai jawaban 
karna takut dimarahi Jimin karna mengambil jatah makan 
Nara 


"Gak usah deh"ucap Taehyung lemes tidak bisa makan ikan 
salmon 


Kgak makan ikan enak deh gw,dsar kelinci bongsor- batin 
Taehyung sambil menatap Jungkook kesal 


"Emm, yaudah deh" 

"Ahh bagi dua aja, sini Nara potongin biar adil"ucap. Nara 
memberi saran dan mengambil ikan salmon yang ada 
dipiring Jungkook 


"Nih udah makan"ucap Nara memberikan potongan ikan nya 
kepada Jungkook dan Taehyung 


"Tuh udah diem jan ribut, gw mau makan aja kgak 
tenang"ucap Jin kesal, Jungkook dan Taehyung hanya 
nyengir 


"Makasih Nara"ucap Taehyung sambil tersenyum 


"Makasih Nara"Ucap Jungkook tersenyum sampai gigi 
kelincinya terlihat 


"Sama sama"ucap Nara membalas senyuman mereka 


Setelah selesai makan mereka pun mengobrol ngobrol 
santai, sampai saat sedang asik mengobrol orang tua Nara 
dan Jimin menghampiri mereka 


"Gimana makannya kenyang?"tanya Eomma Jimin 


"Kenyang bibi!"ucap Jungkook dan Taehyung semangat 
sambil mengangkat jempol mereka 


"Oh iya Nara Appa dan Eomma mau pulang dlu"ucap Appa 
Nara 


"Pulang?kenapa sebentar sekali"ucapa Nara sedih 


"Besok kita harus buka toko lagi soalnya kemarin tutup 
karna persiapan acara orang tua Jimin sayang"ucap Eomma 
Nara sambil mengelus kepala Nara 


"Yasudah"ucap Nara lemas tambah sedih, baru juga bertemu 
sudah harus pulang lagi pikir Nara 


"Kok sedih sih, Jangan sedih dong kan ada Jimin 
sekarang"ucap Eomma Nara sambil memeluk tubuh 
anaknya yang mungil 


"Baru juga ketemu masa udah pulang aja sih"ucap Nara sbil 
menangis dipelukan Eomma nya 


"Nara kangen tau"ucap Nara sambil sesenggukan 


"Kan nanti bisa ketemu lagi"ucap Eomma Nara sambil 
melpaskan pelukannya 


"Yaudah Eomma sama Appa pulang sekarang keburu 
kemaleman"ucap Appa Nara 


"Ayo kita anter kedepan"ucap Appa Jimin, mereka pun pergi 
keluar untuk mengantarkan eomma dan appa Nara pulang 


Sesudah ada didepan Nara pun dipeluk oleh eomma nya 
Jimin 


"Nanti kapan kapan kita yang main keDaegu yah"ucap 
Eomma nya Jimin sambil mengusap ngusap rambut Nara 
supaya tidak sedih, Nara hanya mengangguk saja 


"Sampai Jumpa"ucap Eomma Nara didalam mobil sambil 
melambai kan tangannya 


Nara pun membalas lamabaian tangan eomma nya dan 
kembali terisak 


"Sudah sudah jangan menangis"ucap Eomma Jimin sambil 
menenangkan 


"Jimin bawa Nara kekamarnya,kayaknya Nara 
kecapean"ucap Eomma Nara 


"Baik eomma"ucap Jimin lalu menuntun Nara 


"Kalian semua juga masuk saja pasti cape kan?"ucap Appa 
Jimin dan diakhiri oleh pertanyaa 


"Baik paman"ucap Jin lalu masuk kedalam rumah dan diikuti 
oleh yang lainnya 


Sesampainya dikamar Nara langsung di dudukkan oleh Jimin 
dipinggir kasur 


"Udah dong jangan nangis,nanti kita yang main keDaegu 
yah"ucap Jimin yang ada didepan Nara sambil jongkok dan 
menghapus air mata Nara, 


Nara hanya mengangguk sebagi jawabannya 


"Yaudah sekarang ganti baju terus tidur,oppa temenin 
sampe Nara tidur okey"ucap Jimin sambil tersenyum 


"Okey"ucap Nara lalu pergi kekamar mandi untuk 
mengganti pakaian 


Selagi Nara mengganti baju, Jimin pun pergi ke kamar nya 
untuk mengganti baju 


"Udah?"tanya Jimin yang sudah berada di atas kasur Nara 
"Udah"ucap Nara lalu naik ke atas kasur 


Jimin pun menarik selimut untuk menyelimuti Nara hanya 
sebatas perut lalu mengusap ngusap kepala Nara supaya 
cepat tertidur. Serasa Nara Sudah Tidur Jimin pun mengecup 
kening Nara lalu pergi ke kamarnya. 


TBC 
Pingin dipoppo katanya :) 


Vote komen jan lupa ya 


Thanks- 


Bey- 


Chapter14 


Vote komen nya jan lupa 
Happy Reading!! 


WARNING!!! 

AKAN MUNCUL BUMBU BUMBU KONFLIK DI CHAPTER 
INI DAN SELANJUTNYA. 

JKA KONFLIK NYA KURANG NGHH MOHON DI MAKLUM 
OKEH!! 


Hari ini Jimin, Nara dan lain nya akan pulang ke Seoul. Karna 
sudah 3 hari mereka meliburkan diri. 


Klo gak salah di chapter sebelum nya 3 hari ya?? klo salah 
maapin author udah lupa karna dah lama gak up dan males 
buat baca dlu chapter sebelum nya. 


"Eomma...Appa kita berangkat dulu" ucap Jimin kepada 
orang tua nya 


Iyalah orang tua nya masa orang tua author... 
Bacot baru mulai juga si author 

Udah skip... 

"Nee... hati hati dijalan" ucap Appa Jimin 


"Nara-ya sering sering main ke sini nee.." ucap eomma 
Jimin sambil mengusap lembut kepala Nara 


"Nee...Nanti jika libur akan aku sempatkan kesini eomma" 
ucap Nara dibarengi senyum manis 


"Klo begitu kita semua pamit dulu paman...bibi" ucap Jin 


"Nee..hati hati" ucap orang tua Jimin 


Mereka pun berangkat dari Daegu menuju Seoul. 
Disepanjang perjalanan mereka hanya bercanda dan 
menertawa kan Jhope karna tingkah lucu nya itu. 


Skip... 


"Kepana harus dijamput?? padahal aku bisa kok berangkat 
sendiri naik bus" ucap Nara kepada Jimin yang sekarang 
sedang duduk dihadapan Nara dengan mulut yang berisi 
roti. 


"Tidak ku izin kan. Mulai sekarang dan seterus nya kau 
pulang dan berangkat bersama ku" ucap Jimin 


"Eomma dan Appa mu menitip kan putri kecil nya kepada 
ku, jadi aku harus menjaga nya setiap saat" ucap Jimin 
sambil tersenyum manis 


"Ahh...baiklah" ucap Nara sambil mengangguk ngangguk 


"Yasudah ayo berangkat" ucap Jimin sambil memegang 
tangan Nara 


"Sebentar aku kunci dulu pintu nya" ucap Nara sambil 
menyunci pintu dengan satu tangan 


Sesampai nya disekolah Jimin pun memarkirkan mobil nya 
ditempat biasa. Dan jangan lupa dengan para wanita wanita 
yang sedang menunggu kehadiran Jimin. 


Jimin pun keluar dari mobil nya seketika keadaan pun 
menjadi ricuh. Dan semakin ricuh saat Nara keluar dari 
Mobil Jimin. 


Banyak yang berbisik bisik satu sama lain karna melihat 
Nara yang keluar dari mobil Jimin. 


Ada juga yang menatap nya sinis dan ada juga yang 
menatap nya senang 


"Pantas lama ternyata jemput dulu tuan putri toh" ucap 
Taehyung yang sedang menunggu nya sedari tadi bersama 
Jungkook 


"Ke-napa mereka menatap ku seperti itu" tanya Nara dengan 
tangan gemetar 


"Tidak apa apa" 


"Jangan takut ada aku" ucap Jimin sambil menggandeng 
tangan Nara 


"Hey kalian!!" 


"Kenapa menatap Nara dengan seperti itu hah!!" ucap 
Taehyung kerang sambil berdecak pinggang 


"Kalian sudah tidak mau punya mata lagi hah!!" ucap 
Taehyun lagi lebih keras membuat semua orang diam 
seketika 


"Awas saja jika ada yang berani berani mengganggu nya, 
habis kalian ditangan ku" ucap Jungkook dengan nada 
dingin 


"Sudah ayo kekelas" ucap Taehyung 


"Kau jangan takut yaa, ada Jimin, aku, dan Taehyung" ucap 
Jungkook 


"Mereka memang seperti itu" ucap Taehyung 


Dan meraka pun pergi ke kelas bersama sama dan 
mengabaikan para wanita wanita tadi. 


Sementara di tempat lain ada sekumpulan... 
Manggil nya apa nih?? 

Wanita?? Cewek?? Gadis?? apa Janda?? 
Bacot banget emang si author 

Oke skip... 


Sementara di tempat lain ada sekulpulan wanita yang yang 
sedari tadi menatap mereka dengan sinis. Lebih tepat nya 
kearah Nara. 


"Itu murid cewek yang empat hari lalu masuk kan?" tanya 
Joy kepada teman teman nya 


"Iya.. di sekelas sama gue, mana duduk nya sama Jungkook 
lagi. Genit banget emang" ucap Yeri sinis 


"Baru aja masuk udah gak sekolah aja tiga hari" ucap 
Wendy mengompori Seulgi 


"Ehh masuk masuk udah sama Jimin aja" ucap Irene 
menambah kan 


"Liat nanti istirahat" ucap Seulgi 


"Lo.. ajak di ke perpustakaan nanti jam pertama. Jangan 
lama gue tunggu disana" ucap Seulgi sambil menunjuk Yeri 


"Okeh" ucap Yeri lalu mereka pergi ke kelas nya masing 
masing 


Skip.. 


Yeri yang sedang duduk dibangku nya sesekali melihat ke 
arah sekeliling nya. Seperti sedang mencari sesuatu. 
Setelah merasa yang di cari nya sedang tidak ada dikelas 
Yeri pun bangkit dari kubur nya. 


Gak deng... 


Yeri pun bangkit dari duduk nya dan berjalan menuju meja 
Nara. 


"Nara, Jungkook nya kemana?" tanya Yeri dengan nada biasa 


"Lagi keluar, mungkin ke toilet" ucap Nara dengan santai, 
Yeri hanya mengangguk ngangguk 


"Gue boleh minta tolong?" tanya Yeri 
"Ohh boleh" ucap Nara sambil tersenyum 


"Anter gue keperpustakaan dong, gue mau minjem buku 
paket fisika buat besok"ucap Yeri dengan nada memelas 


"Ohh yaudah ayo,Nara anterin"ucap Nara sambil 
menggandeng tangan Yeri tanpa ragu 


"Cih..sok polos tu muka" 

"Bego banget Igi,mau aja Jungkook duduk sama ni bocah" 
-batin Yeri 

Sesampainya di perpustakaan 


"Mau Nara bantu gak nyari buku nya?"tanya Nara sambil 
melihat sekeliling nya 


"Boleh, sekalian gue tunjuk tunjukin letak buku buku disini" 


"Lo kan murid baru yang langsung bolos sekolah tiga hari" 
lanjut Yeri dengan Nada dingin nya 


Nara pun menyiringit 

Gimana si anjir nulis nya... 

Mengenyirit, 

Menyinyirit, 

Menyungirit, 

Mengunyirit, 

Ahh anjir tau lah... 

Yang gampang aja... 

Nara pun menyatukan kedua alis nya bingung 
"Ehh" 


"Cepet!! Lelet banget si jalan lo!!"bentak Yeri lalu menyeret 
lengan Nara kasar 


"Nih" ucap Yeri sembari mendrong Nara ke arah Seulgi 


"Ohh ini anak baru yang deket deket Jimin?" tanya Wendy 
dengan tatapan sinis 


"Cih... Cantikan juga lo Gi.."Ucap Joy sambil berdecih 


"Lo ada hubungan apa sama Jimin sama antek antek nya??" 
tanya Seulgi sambil nunjuk Nara dengn muka datar nya 


"Na-Nara cuma temen nya Jimin kok" ucap Nara pelan 
sambil menunduk 


"Yang keras dong kalo ngomong!!" bentak Joy sambil 
menjambak rambut Nara sampai Nara mendongkakkan 
Kepala nya 


"Ahh" ringis Nara 


"Na-Nara cuma temen nya Jimin kok,Gak ada apaapa" ucap 
Nara sambil mengeluarkan air mata 


"Dih nangis" ucap Yeri 


"Cengeng banget lo, baru juga dijambak dong" sinis Irene 
yang baru datang karena tadi dia menjaga didepan takut 
ada orang 


"Awas aja ya klo gue liat lo barengan lagi sama Jimin, gue 
bakal lakuin lebih dari ini!!" bentak Seulgi sambil 
mengeratkan tangan nya yang ada dipipi Nara 


"Denger gak lo!!" sentak Irene karna Nara hanya diam saja 
"I-iya"ucap Nara sambil sesenggukan 


"Awas aja klo lo ngadu ke Jungkook,"ucap Yeri sambil 
menoyor kepala Nara, Nara pun mengangguk takut dibentak 
lagi 


"Gue awasin lo mulai sekarang juga" ucap Seulgi 
"Cabut" Ucap Seulgi lagi 


Mereka pun keluar dari perpus meninggal kan Nara yang 
sedang menangis karna takut habis di bntak dan menahan 
sakit di pipi dan kepala nya. 


Setelah merasa baikan Nara pun bangkit dan keluar dari 
perpustakaan dan pergi menuju toilet. Sesampai nya ditoilet 


Nara pun membasuk muka nya dan membenarkan 
rambutnya yang agak berantakan. 


"Shhh..perih" desis Nara sambil meraba lebam yang ada di 
kedua pipi nya. 


Sekuat itu Seulgi memegang pipi Nara sampai berbekas jari 
jempol Seulgi disana 


"Emang. Nara punya salah apa sih sama mereka?" tanya 
Nara pada dirinya sendiri 


"Nara tutupi pake apa ya supaya gak keliatan??" 


"Ahh pake bedak tabur Nara aja kali ya, tpi kan bedak tabur 
Nara ada dikelas"ucap Nara sedih saat mengingat bedak 
nya ada dikelas 


"Tutupin pake tangan aja deh,dri pada disini terus" ucap 
Nara lalu keluar dari toilet sambil memegangi kedua pipi 
nya 


Sesampai nya di kelas 

"Nara, kamu kemna aja hmm?" tanya Jimin khawatir 
"Kok gak masuk jam ke2 sih?"tanya Jungkook 
"Kamu sakit??" tanya Jimin lagi 

"Emm it-tu..." gugup Nara 


"Tdi ngapain pergi sama Yeri??"tanya Taehyung dari 
belakang Nara 


"Ehh" kaget Nara 


"Yeri??"bingung Jungkook 


"Tadi jam 1 gue ijin ke toilet pas mau balik lagi ke kelas liat 
Nara sama Yeri lagi jalan ke perpus" jelas Taehyung 


"Abis ngapain?"tanya Taehyung lagi 


"I-tu nemenin Yeri nyari buku fisika aja kok gak ngapain 
ngapain" jelas Nara sedikit gugup 


"Kok lama?? sampe jam ke 2 gak masuk??" tanya Jungkook 
dengan nada mengintimidasi 


Nara yang di tanya terus terusan dan habis di labrak tadi 
jadi pengen nangis, mata nya udah berkaca kaca 


Jimin pun melepas kedua tangan Nara dari pipi nya dengan 
sedikit paksaan 


Jimin Jungkook,Taehyung kaget saat melihat bekas jari 
dikedua pipi Nara. 


"Nara.."ucap Jimin 


TBC 


Jan lupa vote komennya 
Sorry klo tijel ya... 
Tunggu chap selanjut nya... 


